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ABSTRAK

Nama :NisraAlfionita
Nim 10156121177
Judul : Implementasi Strategi Pembelajaran Kooperatif tipe

Talking Stick dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
Peserta Didik pada mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam Kelas X1 SMA Negeri 1 Campalagian

Latar belakang penelitian ini didasarkan pada rendahnya motivasi belajar
peserta didik ditandai dengan beberapa menunjukkan kurang semangat dalam
proses pembelajaran, terlihat dari tidak adanya partisipasi aktif dalam proses
pembelajaran, peserta didik juga terlihat bosan saat belajar, peserta didik
menggambar dibuku, dan bermain dengan alat tulis mereka seperti pensil dan
kertas. Selain itu, mereka juga terlihat tidak antusias saat guru menyampaikan
materi, tidak menjawab pertanyaan yang diberikan.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dankualitatif. Padapenelitian
kualitatif dengan pendekatan Pre- Experimenal Design menggunakan jenis Pre-
Test dan Post-Test One Group design. Sedangkan pada penelitian kualitiatif
menggunakan observasi. Sampel dalam penelitian ini yaitu kelas X1 Merdeka 6.
Teknik pengumpulan data menggunakan lembar angket sebanyak 21 soal yang
diberikan kepada peserta didik pada saat Pre-test dan Post-test.

Hasilanalisisdatamenunjukkanbahwarata-rataPre-testadalah83.44atau
4.17 Setelah diberi perlakuan, nilai rata-rata Post-test adalah 87.91 atau 4.39.
Berdasarkanuji Pairedtest diperolehnilai signifikansi sebesar0.015< 0.05,yang
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan motivasi belajar sebelum dan setelah
diterapkan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa implementasi strategi
pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick dapat meningkatkan motivasi belajar
peserta didik pada matapelajaran Pendidikan Agama Islam KelasXl SMANegeri 1
Campalagian.

KataKunci:StrategiPembelajaranKooperatif, TalkingStick,Motivasi Belajar,

Pendidikan Agama Islam
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Motivasi belajar merupakan dorongan dari dalam diri atau dorongan dari luar
yang mendorong seseorang dalam mengubah perilaku atau aktivitas mereka agar
lebih baik. 'Peserta didik yang aktif dalam kegiatan belajar akan menjamin
keberlangsungan dalam proses pembelajaran yang memberi arah sehingga tujuan
dapat tercapai.

Motivasi belajar merupakan dorongan yang ada pada diri peserta didik yang
mampu membuat mereka terlibat dalam proses belajar. Motivasi ini membantu
mengarahkan proses pembelajaran, supaya tujuan pembelajaran yang diinginkan
tercapai dengan baik. *Motivasi belajar penting dalam proses pembelajaran,
karena dapat membangkitkan semangat peserta didik untuk belajar. Dengan
adanya motivasi yang tinggi, pembelajaran yang di lakukan oleh peserta didikakan
menjadi lebih optimal dan efektif.

SebagaimanafirmanAllahSWTdalamQS.Al-Mujadalah/58:11
1 fy MWJJB;:U,,@;&;JH § M\;M MWW@ j

TerjemahanBahasaMandar

Puang Allah Taala tongang na mappamatinggi (mappamaraya) to
matappa’ di sesemu anna to di bei paissangan. Anna Puang Allah Taala
Masarro Paissang di anu iya mupogau’®

'HamzahB.Uno, TeoriMotivasidanPengukurannya:AnalisisdiBidangPendidikan, (Cet.14,
Jakarta: Bumi Aksara, 2016), h.23.

2Sardiman, InteraksidanMotivasiBelajarMengajar, (Cet.24;Depok:Rajawali,2018),
h. 83.

3Muh.ldhamKholidBodi,KoroangMala 'bi’, (BalitbangAgamaMakassar,2019),
h.1094.



Terjemahan:

Allahakanmengangkat (derajat) orang-orangyangberimandiantaramu
danorang-orangyangdiberi ilmu.AllahMaha Mengetahui terhadapapa
yang kamu kerjakan. *

Dalam ayat ini Allah meminta umat Islam untuk menuntut ilmu. Allah akan
meningkatkan derajat orang-orangberiman di antara kalian karena keimanan yang
tulus. Selain itu Allah juga akan mengangkat derajat mereka yang memberi ilmu,
karena ilmu merupakan cahaya yang menerangi jalan manusia dibandingkan
dengan mereka yang tidak memiliki ilmu. Allah mengetahui segala niat, cara, dan
tujuan dari setiap tindakan mereka, baik dalam urusan dunia maupun akhirat.>

Ayat ini menjelaskan pentingnya menuntut ilmu dan memberikan semangat
kepada orang-orang yang menuntut ilmu. Allah akan meninggikan kedudukan
orang-orang beriman,memiliki ilmu danmenerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari.

Keberhasilan belajar ditentukan oleh motivasi peserta didik. Peserta didik
yang memiliki motivasi belajar yang tinggi cenderung mempunyai nilai yanglebih
baik. Tetapi sebaliknya peserta didik yang kurang termotivasi cenderung memiliki
tingkat keberhasilan belajar yang rendah. Tingkat motivasi dapat menentukan
besar usaha dan semangat yang dibutuhkan seseorang dalam melakukan suatu
kegiatan, dan akan menentukan hasil yang akan dicapai.®

Motivasi belajar yang baik dalam rangka mencapai perkembangan diri
peserta didik yaitu: ketekunan dalam menghadapi tugas (dimana mereka mampu

bekerjaterus-menerustanpahentisebelumselesai),uletmenghadapikesulitan

4KementerianAgama R.1.,Al-Qur andanTerjemahannya.

SKementrianAgamaRepublikindonesia,4lqur andanTerjemahannya,Surabaya: Pustala
Agung Harapan, 2011.

®SatrialkhlasulAmal Adan,PentingnyaMotivasiBelajardalam MeningkatkanHasil Belajar
Siswa, (Jurnal Pendidikan dan Pengajaran), VVol. 1 No. 2, 2023, h. 78.



(tidak mudah menyerah), tidak cepat merasa puas dengan pencapaian yang sudah
diraih, menunjukkan rasa ingin tahu yang tinggi tentang berbagai hal, lebih
memilih bekerja sendiri, tidak tertarik pada tugas yang monoton, dapat
mempertahankan pendapatnya, tidak mudah melepaskan yang diyakini, dansenang
untuk mencari tahu dan memecahkan masalah saat diberikan soal. ‘Sedangkan
motivasi belajar yang rendah terlihat dari kurang semangat saatbelajar, mudah
merasa bosan, kurang memperhatikan penjelasan guru, suka menunda dalam
penyelesaian tugas, dan tidak senang dalam memecahkan soal. ®Dengan kondisi
ini, dapat dikatakan bahwa peserta didik yang tidak termotivasi cenderung kurang
tertarik untuk belajar serta kurang terlibat dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil obeservasi awal yang dilakukan di SMA Negeri 1
Campalagian melalui wawancara langsung dengan guru mata pelajaran PAl,
diketahui bahwa motivasi belajar peserta didik tergolong rendah. Hal ini ditandai
dengan beberapa menunjukkan kurang semangat dalam proses pembelajaran,
terlihat dari tidak adanya partisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Beberapa
peserta didik juga terlihat bosan saat belajar, ditandai dengan peserta didik
menggambar dibuku, dan bermain dengan alat tulis mereka seperti pensil dan
kertas. Selain itu, mereka juga terlihat tidak antusias saat guru menyampaikan
materi, tidak menjawab pertanyaan yang diberikan. Peserta didik juga sering
menunda dalam menyelesaikan tugas, mereka tidak mengumpulkan tugas dengan

tepatwaktu.Pesertadidiktidaksenangdalammemecahkansoal,pesertadidik

"Sardiman, Interaksi danMotivasi BelajarMengajar,h.83.

8Rusniyanti,AbdullahPadang,SucamilL atif, AnalsisisMotivasiBelajarRendah
SiswaSelamaMasaPandemidanPenangannya(Studi Kasusdi SMANegeri 8 Makassar),(Eprints

RepositoryUNM),2022,h.4.



meminta jawaban langsung kepada teman, atau bahkan menyerah sebelum
mencoba menjawab soal yang diberikan.

Selain dari kurangnya motivasi belajar peserta didik, penggunaan strategi
pembelajaran dalam proses pembelajaran juga kurang. Oleh karena itu, perlu
adanya upaya untuk meningkatkan motivasi belajar, salah satunya dengan
penerapan strategi pembelajaran. Salah satunya adalah strategi pembelajaran
kooperatif tipe Talking Stick.

Strategi Pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick berasal dari kebudayaan
penduduk asli Amerika yang digunakan untuk memberi kesempatan berbicara
kepada setiap orang dalam suatu pertemuan. Saat ini, strategi ini telah diterapkan
dalam proses pebelajaran di kelas. Sesuai dengan namanya, Talking Stick
merupakan strategi pembelajaran yang menggunakan tongkat. °Strategi
pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick merupakan strategi pembelajaran yang
dibantu dengan tongkat dan diiringan musik. Strategi ini peserta didik yang
memegang tongkat harus menjawab pertanyaan dari guru.

Strategi pembelajaran ini efektif dalam meningkatkan kualitas kegiatan
belajar mengajar. Dalam proses pembelajaran peserta didik diharapkan untuk
berperan aktif dan memanfaatkan kemampuan berpikir mereka. °Selain itu,
strategi pembelajaran ini akan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan.

Terdapat penelitian tentang Talking Stick Learning Model Assisted by Song
Media:Influence on Social Science Knowledge Competence penelitian tersebut
ditulis oleh Ni Luh Putu Ika Sitya Devi dan Anak Agung Gede Agung pada tahun

2023.Hasilpenelitiantersebutmenyimpulkanbahwapesertadidikdengan

*MiftahulHuda,Model-modelpengajarandanPembelajaran,(Cet. V,CelebanTimur: Pustaka
Pelajar, 2014), h. 224.

108hilphyA.Octavia,Model-ModelPembelajaran,(Y ogyakarta,:BudiUtama,2020),h.
13.



pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial menggunakan model pembelajaranTalking
Stick lebih baik dibanding peserta didik yang tidak menggunakan model
pembelajaran Talking Stick. Karena bantuan media musik dapat menciptakan
proses pembelajaran yang menyenangkan dan meningkatkan pengetahuan
khususnya Ilmu Pengetahuan Sosial serta mendorong motivasi belajar peserta
didik. ™

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa strategi pembelajaran
Talking Stick dapat meningkatkan motivasi belajar. Penelitian di tulis oleh Lastri
Julia pada tahun 2023 dengan judul. “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Talking Stick untuk Meningkatkan Minat Belajar Muatan IPS Siswa Kelas V
Sekolah Dasar 131/1V Kota Jambi”. Hasil penelitian tersebut menyimpulkan
bahwa setelah diterapkan strategi pembelajaran Talking Stick mereka yang
sebelumnya tidak menunjukkan minat belajar dan cenderung malas dalam
mengikuti proses pembelajaran kini menunjukkan minat belajar terutama dalam
mata pelajaran IPS, peserta didik sering bermain-main kini mereka telah aktif
dalam proses pembelajaran, peserta didik yang malas mengerjakan tugaskelompok
kini berpartisipasi dalam kelompok, peserta didik yang sebelumnyaragu untuk
menjawab pertanyaan dari guru peserta didik dapat menjawab dengan percaya diri
setelah penerapan strategi pembelajarankooperatif Talking Stick.

Dari hasil penelitian tersebut, disimpulkan bahwa penerapan strategi
pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick menunjukkan dapat meningkatkan
motivasi belajar peserta didik. Keberhasilan tersebut mendorong peneliti untuk

mengujistrategi pembelajaran padamatapelajaranyangberbeda yaitu Pendidikan

1NiLuhPutulkaSitya,AnakAgungGedeAgung, TalkingStickLearningModel Assisted
bySongMedia:Influenceon Social ScienceKnowledgeCompetence, (Jurnal Edutech

Undiksha, Vol.11.No.1,2023,h.95.



Agama Islam serta tingkat yang berbeda yaitu pada tingkat sekolah menegah atas
menggunakan penelitian Mix Metode.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk meneliti tentang
“Implementasi Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam kelas XI SMA Negeri 1 Campalagian”. Untuk
mengetahui implementasi strategi pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick
terhadap motivasi belajar peserta didik.

B. RumusanMasalah

Berdasarkanlatar belakangdiatas, makayangmenjadirumusanadalah:

1. Bagaimana motivasi belajar peserta didik sebelum penerapan strategi
pembelajarankooperatif tipe TalkingStick pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam kelas XI?

2. Bagaimana motivasi belajar peserta didik setelah penerapan strategi
pembelajarankooperatif tipe Talking Stick pada mata pelajaranPendidikan
Agama Islam kelas XI1?

3. Apakah terdapat perbedaan motivasi belajar peserta didik sebelum dan
setelah diterapkan strategi pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick pada
mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI?

C. Hipotesis
Hipotesis yaitu suatu jawaban/dugaan sementara peneliti dalam masalah
penelitian, hipotesis ini menyatakan hubungan antara dua variabel atau
lebih,*?maka perlu di uji kebenarannya. Dalam penelitian ini hipotesisnya

adalah:

2MuriY usuf,MetodologiPenelitianKuantitatif, KualitatifdanPenelitianGabungan,
(Cet.4Jakarta:Kencana,2017),h.130.



Ho:Tidak terdapat perbedaan motivasi belajar peserta didik sebelum dan
setelah penerapan strategi pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick
pada mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI.
Hi:Terdapat perbedaan motivasi belajar peserta didik sebelum dan setelah
penerapanstrategipembelajaran kooperatif tipe Talking Stick padamata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI.
D. DefenisiOperasionaldanRuangLingkupPenelitian
1. DefenisiOperasional
a. StrategiPembelajaranKooperatifTipeTalkingStick
Strategi pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick yaitu strategipembelajaran
kooperatif yang memanfaatkan tongkat sebagai alat bantu. Strategi pembelajaran
ini dapat digunakan pada semua kelas dan tingkat umur.**Strategi pembelajaran
kooperatif tipe Talking Stick merupakan strategi pembelajaran yang
memanfaatkan tongkat dan diiringi lagu. Peserta didik yang memegang tongkat
harus menjawab pertanyaan dari guru. Selanjutnya, kegiatan tersebut diulang
hingga beberapa peserta didik mendapat bagian untuk menjawab pertanyaan
tersebut.
b. MotivasiBelajar
Motivasi belajar adalah dorongan yang membuat kita berkeinginan untuk
melakukan sesuatu, yang bisa berasal dari dalam diri ataupun dari lingkungan.
Pada proses pembelajaran motivasi dapat dipahami sebagai daya kreatif peserta
didik secara umum yang menjamin dan mengarahkan kegiatan belajar agar tujuan

dapat tercapai.**Ada beberapa aspek indikator motivasi belajar yaitu:

13ShilphyA.Octavia,Model-modelPembelajaran,h.69.

14BeatusMendelsonLaka, JemmiBurdam,Elizabet Kafiar, RoleofParentsin Improving
GeographyLearningMotivationinimmanuelAgungSamofaHighSchool, (JurnalInovasi

Penelitian),Vol.1. No.2,2020,h.71.



1) Adanyahasratdankeinginanberhasil,

2) Adanyadorongandankebutuhandalambelajar.

3) Adanyaharapandancita-citamasadepan.

4) Adanyapenghargaandalambelajar.

5) Adanyakegiatan yangmenarikdalambelajar.

6) Adanyalingkunganbelajaryangkondusif.®

2. RuangLingkupPenelitian

Ruang lingkup penelitian ini ditujukan untuk mengetahui motivasi belajar

peserta didik setelah penerapan strategi pembelajaran kooperatiftipe Talking Stick
dalam proses pembelajaran khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah strategi pembelajaran
tersebut efektif terhadap motivasi belajar, atau sebaliknya tidak memberikan hasil
hasil yang diharapkan.
E. KajianPustaka

Adapun penelitian yang telah dilakukan berkaitan dengan penelitian yang
peneliti lakukan antara lain :

1. Skripsi yang ditulis oleh Ahda Miyati dengan judul “ Penerapan Model
Talking Stick dalam Pembelajaran Figih untuk Meningkatkan Motivasi
Belajar pada Siswa kelas VIII 1 di MTsN 2 ABDYA” yang di tulis pada
tahun 2021. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar
peserta didik dalam pembelajaran figih pada peserta didik kelas VIII 1 di
MTsN 2 ABDYA. Adapun hasil penelitiannya, menggunakan metode
PenelitianTindakan Kelas (PTK)berbentuk Kuantitatif. Pada siklus I hasil

observasimenunjukkanbahwapersentasemotivasibelajarpesertadidik

5HamzahB.Uno, TeoriMotivasi danPengukurannya,h.23.



75%. Sementara itu, pada siklus Il persentase tersebut meningkat menjadi
90% dengan jumlah peningkatan 15%. Hasil wawancara menunjukkan
bahwa peserta didik lebih mudah memahami setiap materi yang
disampaikan oleh guru dan mampu meningkatkan motivasi belajar. Pada
hasil pada tahap pertama 68,75% dan tahap kedua 81,25% dengan
peningkatan 12,5%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
dengan adanya motivasi belajar yang baik maka hasil belajar dapat
meningkat.*®

Persamaan penelitian sebelumnya dengan calon peneliti keduanya
meneliti tentang strategi pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick untuk
meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Perbedaan penelitian
sebelumnya dengan penelitian calon peneliti, Mata pelajaran yang diteliti
adalah figih kelas VIII 1 di MTsN 2 ABDYA sedangkan calon peneliti
akan meneliti pada mata pelajaran PAI di SMA Negeri 1 Campalagian.
Penelitian sebelumnya menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) berbentuk Kuantitatif, sedangkan calon peneliti menggunakan
penelitian Kuantitatif dengan jenis penelitian Eksperimen.

2. Skripsi yang ditulis oleh Umi Khoiriyah dengan judul “ Pengaruh Model
Pembelajaran Talking Stick terhadap Hasil Belajar IPA di SD
MuhammadiyahMetro Pusat” yang ditulis pada tahun 2023. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hasil belajar IPA di SD MuhammadiyahMetro
Pusat. Adapun hasil penelitiannya, menggunakan metode penelitian
Kuantitatif dengan jenis penelitian Eksperimen (Quasi

Ekperimental).PadakelaseksperimenlVVE(HarunAS)yangdiajarmenggunaka

n

6Ahda Miyati, Skripsi : Penerapan Model Talking Stickdalam pembelajaran Figih untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar Pada Siswa Kelas VIII.1 Di MTsN 2 ABDYA, (Universitas Islam
Negeri (UIN) Ar-Raniry Darussalam-Banda Aceh, 2021).
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metodepembelajaran Talking Stickdengan jumlahsampel 31 peserta didik
memiliki nilai rata-rata post-test 87,34 dengan selisih rata-rata kenaikan
hasil belajar peserta didik 31,87. Sedangkan kelas IV B (llyasa AS) atau
kelas kontrol yang diajarkan menggunakan model pembelajaran
konvensional dengan jumlah sampel 32 peserta didik memiliki nilai rata-
rata post-test 68,44 dengan selisih rata-rata kenaikan hasil belajar peserta
didik79,97.ModelpembelajaranTalkingStickberpengaruh  terhadap hasil
belajar peserta didik.’

Persamaan penelitian sebelumnya dengan calon peneliti sama-sama
membahas tentangstrategi pembelajarankooperatiftipe Talking Stick pada
mata pelajaran, dan menggunakan metode kuantitatif jenis penelitian
Eksperimen. Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian calon
peneliti terletak pada variabel Y. Penelitian sebelumnya dengan variabel Y
tentang Hasil Belajar, sedangkan calon peneliti dengan variabel Y yaitu
tentang motivasi belajar.

Penelitian yang dilakukan oleh Fitrah Wardah, dan Yanti Fitria dalam
Jurnal Basicedu Vol. 5, No. 6 tahun 2021, dengan judul “ Dampak Model
Kooperatif Tipe Talking Stick terhadap Kompetensi Belajar IPA pada
Pembelajaran Tematik”. Tujuan penelitian ini adalah dampak model
kooperatif tipe Talking Stick terhadap kompetensi belajar IPA. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa model kooperatif tipe Talking Stick
berpengaruh terhadap kompetensi belajar IPA pada pembelajaran tematik
terpadu pada kelas VV SD. Hasil perbandingan skor rata-rata antara kedua

kelas sampel,diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen 77,74 sedangkan

Umi Khoriyah, Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Talking Stick Terhadap Hasil

Belajar IPA di SD Muhammadiyah Metro Pusat, (Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro,

2023).
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rata-rata nilai kelas kontrol adalah 67,85 dengan nilai selisih nilai 9,98.
Hasil uji hipotesis menggunakan uji-t menunjukkan bahwa ada dampak
yang baik dari penggunaan model Kkooperatif tipe Talking Stick
dibandingkan dengan model konvesional. Hal ini berdasarkan hasil
perolehan dari uji hipotesis thiung= 3,598 > twpe= 2,00. Dengan
menggunakan uji N-Gain dapat dilihat peningkatan kompetensi belajarlPA
kelas eksperimen yang lebih baik dari pada kelas kontrol yaitu 0,50 dan
0,29, dengan hasil perhitungan uji N-Gain total untuk kedua kelas adalah
sebesar 0,21. 8
Persamaan penelitian sebelumnya dengan calon peneliti sama-sama
meneliti tentang strategi pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick dalam
proses pembelajaran. Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian
calon peneliti terletak pada ruang lingkup penelitian. Penelitian
sebelumnya, membahas Dampak Model Kooperatif Tipe Talking Stick
terhadap Kompetensi Belajar IPA pada Pembelajaran Tematik, sedangkan
calon peneliti meneliti tentang Implementasi Strategi PembelajaranTalking
Stick dalam Meningkatkan Motivasi Belajar pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam kelas X1 di SMA Negeri 1 Campalagian.
F. TujuandanKegunaanPenelitian
1. TujuanPenelitian
Adapuntujuanpenelitianiniyaitu:
a. Untuk mengetahui tingkat motivasi belajar peserta didik sebelum penerapan
strategi pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick pada mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam kelas XI.

18FitranWardah, YantiFitria, DampakModelKooperatifTipeTalkingStickterhadap Kompetensi
Belajar IPA pada pembelajaran Tematik, (Jurnal Basicedu ), Vol.5. No.6, 2023.
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b. Untuk mengetahui tingkat motivasi belajar peserta didik setelah penerapan
strategi pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam kelas XI.

c. Untuk mengetahui perbedaan motivasi belajar perserta didik di sebelum dan
setelah diterapkan strategi pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick padamata
pelajaran PAI kelas XI.

2. KegunaanPenelitian
a. BagiGuru

Sebagai pertimbangan dalam menentukan dan menerapkan strategi
pembelajaran yang menarik serta dapat meningkatkan motivasi dan kemampuan

belajar peserta didik .

b. BagiPesertadidik

Meningkatkan kemampuan belajar sehingga peserta didik lebih termotivasi
untuk terlibat aktif dalam proses belajar terutuma dalam pelajaran Pendidikan

Agama Islam.

c. BagiSekolah

Memberikan contoh tentang strategi pembelajaran yang dapat digunakan di
sekolah untuk memperbaiki cara mengajar, dengan tujuan meningkatkan kualitas
belajar yang baik.

d. BagiPeneliti

Hasil penelitian ini memberikan persiapan bagi peneliti yang akan menjadi
guru saat melaksanakan tugas di lapangan serta mendapatkan pengetahuan baru

dari sekolah SMA Negeri 1 Campalagian.



BAB I
KAJIANTEORITIS
A. StrategiPembelajaranKooperattifTipeTalkingStick
1. PengertianStrategiPembelajaranKooperatifTipeTalkingStick

Strategi pembelajaran yaitu proses, metode, dan penentuan metode
pembelajaran serta langkah-langkah yang digunakan guru untuk membantupeserta
didik belajar lebih efektif dan efisien.!

Alim sumanto dalam Mislan dan Edi Irwanto menyatakan bahwa strategi
pembelajaran adalah pilihan kegiatan yang telah dipilih oleh pendidik pada proses
pembelajaran. Tujuannya adalah untuk memberi peserta didik kemudahan dan
fasilitas, sehingga mereka dapat mencapai tujuan belajar yang telah di tetapkan.?

Miftahul Huda menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif adalah bentuk
pembelajaran di mana peserta didik bekerja sama dalam kelompok dan saling
membantu. 3Strategi pembelajaran kooperatif adalah serangkaian kegiatan
pembelajaran, dimana peserta didik bekerja sama dalam kelompok kecil untuk
memahami materi dan mendapatkan penghargaan atas keberhasilan kelompok
mereka. “Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif yaitu strategi
pembelajaran yang dilakukan dengan bekerja sama dalam kelompok untuk
memahami materi dan untuk mendapatkan penghargaan pada kelompoknya.

Strategi pembelajaran kooperatitf tipe Talking Stick yaitu strategi

pembelajarankooperatifdenganbantuantongkat. Awalnya, TalkingStick

'Hasriadi,StrategiPembelajaran,h.4.

2Mislan,Edilrwanto,StrategiPembelajaranKomponen,Aspek,Klasifikasi,danModel- model
dalam Strategi Pembelajaran, (Klaten: Penerbit Lakeisha), 2021, h.1.

3MiftahulHuda,CooperatifLearning,(CetXIV,Yogyakarta:PustakaBelajar),2019,
h.32.

“NatasyaNurulLathifa,dkk,StrategiPembelajaranKooperatifdalamMeningkatkan
MotivasiBelajarSiswa,(JurnalllmuSosial,BahasadanPendidikan),Vol.4, No.2,2024,h.70.
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digunakan oleh penduduk Amerika untuk memastikan setiap orang dapatberbicara
dan menyatakan pendapat dalam forum (pertemuan antar suku). Dengan
berjalannya waktu Talking Stick digunakan pada pembelajaran di kelas. strategiini
dapat digunakan pada semua kelas dan semua tingkat umur. SStrategi
pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick adalah strategi pembelajaran yang
berbasis permainan sehingga dapat meningatkan motivasi peserta didik dalam
belajar. Selain itu strategi ini dapat membantu peserta didik untuk belajar
menghargai hak orang lain.

Strategi pembelajaran Talking Stick merupakan strategi yang efektif
digunakan oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar. Peserta didik yang
memegang tongkat akan menerima pertanyaan atau tugas dari guru. Setelah itu
tongkat tersebut secara bergiliran akan berpindah ke tangan peserta didik lainnya,
sehingga setiap anak dapat mendapatkan tongkat. Dalam proses belajar guru
menerapkan konsep belajar sambil bermain yang diiringi musik, dengan bermain
peserta didik tidak hanya memperoleh dan memproses informasi baru, tetapi juga
melatih keterampilan yang mereka miliki.®

Berdasarkan pendapatdiatas dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran
kooperatif tipe Talking Stick vyaitu strategi pembelajaran kelompok yang
memanfaatkan alat bantu berupa tongkat dengan iringan lagu sehingga peserta
didik dapat terlibat secara aktif selama proses pembelajaran dan dapat

meningkatkan motivasi belajar mereka.

SShilphyA.Octavia,Model-modelPembelajaran,h.69.

®Sri Devi Br. Siahaan, Pontas J. Sitorus, Tigor Sitohang, Penggunaan Model TalkingStick
terhadap Kemampuan Menyimpulkan Isi Berita, (Jurnal Pendidikan Tambusai), Vol.6, No.2, 2022,
h.10140.
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2. Langkah-langkahStrategiPembelajaranKooperatifTipeTalking Stick

Langkah-langkahstrategipembelajaranTalkingStickmenurutMiftahul

Huda'yaitu:

a. Gurumenyiapkan sebuahtongkatdenganpanjang20cm.

b. Setelahitu,gurumulaimenjelaskanmateri pelajaran.

¢. Gurumembagikelompokterdiri4-5 orang.

d. Guru memberikan waktu kepada peserta didik untuk membaca dan memahami
materi dengan waktu yang telah ditentukan.

e. Peserta didik melakukan diskusi untuk membahas masalah yang ada dalam
materi.

f. Ketika peserta didik sudah membaca dan memahami isi bacaan, guru meminta
peserta didik untuk menutup bukunya.

g. Selanjutnya, guru mengambil tongkat dan memberikannya kepada salah satu
anggota kelompok. Tongkat ini kemudian diteruskan dari satu peserta didik ke
peserta didik lainnya dengan iringan musik. Guru mengajukan pertanyaan
kepada peserta didik yang memegang tongkat dan peserta didik tersebut harus
menjawab pertanyaan. Begitu seterusnya hingga sebagian besar peserta didik
mendapatkan kesempatan menjawab pertanyaan.

h. Peserta didik lain dapat membantu menjawab pertanyan jika kelompok mereka
kesulitan memberikan jawaban.

I. Gurumemberikesimpulan.

J. Gurumelaksanakanevaluasiataupenilaian.

k. Gurumenyelesaikanpelajaran.

"MiftahulHuda,Model-modelPengajarandanpembelajaran,h.225.
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3. KelebihandanKekuranganStrategiPembelajaranKooperatifTipe
TalkingStick
Adapunkelebihanstrategipembelajarankooperatiftipe TalkingStick:

a. Peserta didik lebih mudah memahami karena guru memberikan penjelasan
terlebih dahulu.

b. Peserta didik mampu menguasai materi karena peserta didik diberikan
kesempatan untuk mempelajari dan memahami kembali.

c. Daya ingat peserta didik menjadi lebih baik karena peserta didik diberikan
kesempatan untuk mengingat kembali ditanya terkait materi yang telah
dipelajari.

d. Peserta didik tidak merasa bosan karena dengan tongkat dapat menarik
perhatian peserta didik dalam proses pembelajaran.

e. Pembelajaran ini ideal karena pada akhirnya ditanyakan kembali megenai
materi yang dijelaskan dan dipelajari.

f. StrategiTalkingStick dapatdigunakandisemua
jenjangdantingkatumur.8Adapun kelemahan strategi
pembelajarankooperatif tipe Talking Stick:

a. Daya pikir peserta didik kurang disebabkan peserta didik lebih memahami

dalam buku.

b. Kemampuan menganalisis masalah muncul karena kenyataan bahwa peserta

didik hanya belajar dari apa yang ada di dalam buku.®

8Fidya Nada, The Influence of The Talking Stick LearningModel on Student
LearningMotivation in History Subject for Grade X1 IPS At MAN 1 Pasaman Barat, 2023, h. 370.

®Amin,LindaY urikeSusanSumendap164Modelpembelajaran,(Bekasi:Pusat Penerbitan
LPPM, 2022, h. 564.


https://www.google.co.id/search?hl=en&gbpv=1&dq=kelebihan%2Btalking%2Bstick&pg=PA564&printsec=frontcover&q=inauthor%3A%22Linda%2BYurike%2BSusan%2BSumendap%2C%2BM.Pd.%22&tbm=bks&sa=X&ved=2ahUKEwjQ4fvTq7OHAxVkzjgGHW08DPYQmxMoAXoECA4QAw&sxsrf=ADLYWIJ-qNPpo4IC9lCdxz4UXYJXRTUi_w%3A1721400251732
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B. MotivasiBelajar
1. PengertianMotivasiBelajar

Motivasi belajar adalah daya penggerak dari diri setiap peserta didik yang
mendorong mereka untuk terlibat dalam proses pembelajaran yang memastikan
bahwa keberlangsungan kegiatan belajar serta memberikan arah yang jelas pada
proses belajar sehingga tujuan yang diinginkan dapat tercapai.'°

Motivasi belajar yaitu dorongan yang dimiliki peserta didik untuk aktif
dalam proses belajar. karena adanya keinginan untuk memperoleh hasil belajar
yang terbaik. Motivasi belajar yang tinggi dapat meningkatkan semangatpeserta
didik dalam belajar dan sementara kurangnya motivasi dalam belajar dapat
menurunkan semangat peserta didik, hal ini dapat berdampak pada hasil belajar
peserta didik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa lingkungan disekitar
mereka mempengaruhi motivasi belajar peserta didik*

Motivasi belajar adalah satu unsur terpenting yang harus dimiliki setiap
individu untuk mencapai suatu hasil belajar. Sehingga ketika seseorang
mempelajari sesuatu yang baru melalui proses belajar akan mencapai hasil yang
baik. Terkadang setiap individu memiliki hasil belajar yang kurang optimal,
dipengaruhi oleh faktor motivasi belajar internal yang dikatakan berada pada

tingkat yang relatif rendah.?

1®HamzahB.Uno, TeoriMotivasidanPengukurannya:AnalisisdiBidangPendidikan,
h.9.

1DesyAyuNurmala, LulupEndahTripalupi,NaswanSuharsono,PengaruhMotivasi
BelajardanAktivitasBelajarterhadapHasilBelajarAkuntansi, (JurnalPendidikan),Vol.4,No.1, 2014,
h.9.

2Lyh Sri Surya Wisma Jayanti, Made Aldi Suka Mahendra,Komik Digital Sebagai
Motivasi Belajar Tentang Kebudayaan, (Cet.1 Jawa Timur: Uwais Inspirasi Indonesia, 2024), h.8-
9.
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Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar
merupakan dorongan yang muncul dari diri peserta didik untuk melakukan
kegiatan pada proses pembelajaran sehingga tujuan belajar bisa tercapai.

2. Teori-TeoriMotivasi
a. TeoriDorongan(DriveTheory)

Teori ini menjelaskan motivasi sebagai dorongan dalam diri seseorang yang,
jika termotivasi akan membuat seseorang melakukan tindakan yang
memungkinkannya mencapai tujuan. Motivasi ini meliputi kehadiran pemimpin,
pencapaian tujuan, pengurangan ruang motivasi dan pencapaian kepuasan
subjektif.

b. Teorilnsentif

Teori ini menyatakan bahwa seseorang melakukan suatu tindakan ketika dia
menerima rangsangan yang membuatnya melakukan sesuatu, atau ketika adaobjek
obyektif yang membuatnya melakukan sesuatu. Misalnya gaji, bonus,
penghargaan dan hari libur.

c. Opponent-ProcessTheory

Teori ini menyatakan bahwa seseorang termotivasi untuk melakukan sesuatu
jika hal tersebut mempengaruhi emosinya sehingga membuatnya merasa bahagia
dan teori ini tergolong teori emosional. Misalnya perasaan senang, sedih, bahagia,
dan takut.

d. TeoritingkatOptimal(Optimal-LevelTheory)

Teori ini menegaskan bahwa ada tingkat kesenangan yang optimal ketika

seseorang termotivasi untuk melakukan sesuatu untuk mempertahankan tingkat

optimal tersebut.™

1Y udrikJahja,PsikologiPerkembangan,(Cet.4;Jakarta:PrenamediaGroup,2015),h.
360-362.
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3. IndikatorMotivasiBelajar
Motivasisetiaporangberbeda-beda.Halinitergantungdariapayang
diinginkanorangtersebut.Motivasipadadirisetiaporangmemilikiindikator

Lyaitu:
a. Hasratdankeinginanuntuksukses.

Orang yang bercita-cita tinggi ingin mencapai kesuksesan dia berusaha untuk
mengerjakan tugas tanpa menunda-nunda. Mereka selalu bekerja keras demi
mencapai tujuan yang diinginkan. Keinginan untuk sukses berarti adanyadorongan
dari dalam yang mendorong seseorang untuk belajar. Mencoba untuk
menyelesaikan tugas, dan memahami apa yang di pelajari.

b. Adanyadorongandankebutuhandalambelajar.

Seseorang termotivasi dalam belajar karena menyadari pentingnya mencapai
tujuan yang diinginkan. Motivasi ini dapat bersifat intrinsik atau ekstrinsik.
Kesadaran akan kebutuhan belajar memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi
dalam kegiatan pembelajaran untuk mencapai hasil yang diinginkan.

c. Adanyaharapandanimpianmasadepan.

Seseorang yang memiliki impian dan harapan cendurung lebih termotivasi
untuk belajar. Harapan dan cita-cita berperan sebagai pendorong internal yang
mendorong seseorang untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Dengan adanya
cita-cita seseorang akan berusaha dalam proses belajar untuk mencapai impian
tersebut.

d. Adanyapenghargaandalambelajar.
Dalam proses belajar memberikan penghargaan sangat penting untuk

meningkatkanmotivasibelajar,mengurangirasamalasdanmendorongpeserta

4HamzahB.Uno, Teori MotivasidanPengukurannya,h.23.



20

didik mencapai hasil yang lebih baik. Penghargaan dalam proses belajar dapat
berupa, hadiah ucapan selamat, nilai bagus.
e. Adanyakegiatanyangmenariksaatbelajar.

Belajar adalah kegiatan penting untuk menambah motivasi belajar peserta
didik. Kegiatan yang menarik dapat membuat suasana belajar menjadi lebih
menyenangkan yang membuat peserta didik lebih bersemangat untuk belajar.

f.  Adanyalingkunganyangkondusif

Lingkungan belajar merupakan unsur keberhasilan proses pembelajaran. Saat
suasana belajar mendukung, motivasi belajar peserta didik akan meningkat. Disisi
lain, jika lingkungan yang tidak mendukung dapat mengakibatkan motivasibelajar
yang rendah. Lingkungan yang mendukung akan menciptakan suasana nyaman,
peserta didik merasa lebih aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran.

4. Faktor-faktoryangMempengaruhiMotivasiBelajar

Ada beberapa faktor yang berpengaruh dalam motivasi belajar peserta
didik, antara lain :
a. Faktorinternal

Peserta didik dengan kondisi fisik kurang baik tentu tidak dapat belajar
dengan baik, sehingga kemampuan konsentrasi terganggu dan pembelajaran sulit
dilakukan. Motivasi belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor internal
sebagai berikut:

1) Perhatian

Jika peserta didik tidak tertarik terhadap materi pembelajaran mereka
cenderung merasa bosan dan tidak bersemangat untuk belajar. Karena itu,
guru harus memastikan bahwa materi pembelajaran yang ditawarkanbenar-

benar dapat membangkitkan motivasi belajar pada peserta didik.
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2) Emosi
Belajar dalam kondisi emosi yang mendalam tentunya akan mengalami
kendala, dimana kendala tersebut memerlukan suasana yang dan penuh
perhatian, sehingga anak dapat meningkatkan motivasi belajar denganlebih
baik. 1°
3) Kecerdasanatau Bakat
Bakat kita berperan penting dalam proses pembelajaran, orang dengan
kecerdasan tinggi (IQ umumnya lebih mudah memahami materi dan
biasanya dapat bekerja dengan baik, sebaliknya orang yang ber-1Q rendah
kesulitan dalam proses pembelajaran. Seseorang akan lebih mudah
mencapai tujuan yang diinginkan jika dia dapat menyeimbangkan kedua
hal ini. Semua tergantung pada peserta didik apakah dia dapat
menyeimbangkannya.
4) Motif
Motif erat kaitannya dengan tujuan yang ingin dicapai. Apabila suatu
tujuan telah ditetapkan, maka hal itu dapat terwujud atau tidak, namun
harus dilakukan tindakan untuk mencapainya, dimana sebab dari tindakan
tersebut adalah motif itu sendiri sebagai tenaga penggerak atau pemberi
motivasi. Motif yang kuat memegang peranan penting dalampembelajaran.
Motif yang kuat dapat dicapai dengan latihan, kebiasaan serta pengaruh
lingkungan yang mendukungnya. Oleh karena itu, latihan dan kebiasaan

menjadi faktor sangat penting dalam belajar.

> Nurhikma,PengaruhpenerapanPosistiveReinforcementterhadapMotivasiBelajar
PesertaDidikpadamatapelajaranAkidahAkhlakdiMADDIPattojoKabupatenSoppeng, (Uin

AlauddinMakassar),2021,h.27-28.
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5) Kedewasaan
Kedewasaan merupakan tahapan pertumbuhan yang dialami setiap
manusia. Namun, Kedewasaan bukan sekedar kemampuan seseorang
untuk beraktivitas sepanjang waktu, hal ini memerlukan latihan dan
pembelajaran yang tepat. Pembelajaran akan lebih berhasil jika seorang
anak sudah siap, sehingga kemajuan baru dalam perolehan keterampilan
bergantung pada kematangan dan pembelajaran.
6) Kesiapan
Kesiapan muncul dari dalam diri individu dan berkaitan erat dengan
kedewasaan. Kedewasaan mengacu pada kemampuan untuk menerapkan
keterampilan. Dalam proses belajar, perhatian pada kesiapan sangatlah
penting.Ketika peserta didikmerasa siap dan terlibat dalam pembelajaran,
maka hasil yang mereka capai akan lebih memuaskan.
b. FaktorEksternal
Faktor eksternal yang dapat mempengaruhi motivasi belajar peserta didik
meliputi tiga aspek: faktor keluarga, sekolah dan lingkungan. Faktor eksternal
motivasi belajar yaitu :
1) Faktorkeluarga
Motivasi belajar peserta didik dapat dipengaruhi oleh berbagai
faktor yang berada di lingkungan keluarga, termasuk peran orang tua,

keadaan rumah serta kondisi keuangannya:

18Nurhikma, Pengaruh penerapan Posistive Reinforcement terhadap Motivasi Belajar
PesertaDidikpadamatapelajaranAkidahAkhlakdiMADDIPattojoKabupatenSoppeng, (Uin

AlauddinMakassar), 2021,h.29
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a) Faktororangtua

Orang tua dalam mengasuh anak memiliki cara yang beragam serta memiliki
dampak yang signifikan terhadap keberhasilan pembelajaran. Ketika orang tua
tidak memberikan perhatian pada pendidikan anak, contohnya tidak mengawasi
waktu belajar, misalnya tidak mengontrol waktu belajar, tidak membekali materi
pembelajaran, dan tidak memperhatikan semangat belajar anak. '
b) Suasana Rumah

Lingkungan rumah yang bising dan terlalu sibuk dapat menghambat anak
dalam belajar dengan baik. Misalnya, rumah yang dihuni oleh banyak anggota
keluarga. Selain itu, suasana rumah yang penuh tekanan dan kontrol dapat
berdampak negatif pada kesehatan mental anak. Di sana anak-anak merasakan
kesedihan, kebingungan, kecemasan dan tekanan mental yang berlarut-larut.
c) Faktorekonomikeluarga

Faktor ekonomi keluarga sangat berpengaruh terhadap proses pembelajaran
anak. Sebagai contoh, anak-anak dari keluarga yang mampu biasanya memiliki
perlengkapan sekolah yang lengkap, sedangkan anak-anak dari keluarga kurang
beruntungsering kali tidak dapat memenuhi kebutuhan tersebut. Hal initerkadang
membuat anak Frustasi, dan putus asa sehingga kurang motivasibelajar.

2) Faktorsekolah

Sekolah juga merupakan salah satu faktor yang dapat menghalangi

proses belajar anak yaitu :

"Nurhikma,PengaruhpenerapanPosistiveReinforcementterhadapMotivasiBelajar
PesertaDidikpadamatapelajaranAkidahAkhlakdiMADDIPattojoKabupatenSoppeng, (Uin

AlauddinMakassar),2021,h.30
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a) Caramenyajikanpelajaranyangkurangefektif
Contohnya, guru tidak mempersiapkan diri dengan baik atau tidak menguasai
materi dari buku pelajaran, penjelasannya bisa menjadi tidak jelas dan sulit
dipahami oleh peserta didik. Selain itu, metode pengajaran yang kurang baik dan
sikap mengajar yang kurang menarik bisa membuat peserta didik merasa jenuh.
Maka dari itu, guru hendaknya menggunakan metode pengajaran yang tepat,
efektif dan efisien untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 8
b) Hubunganmuriddanpendidikkurangbaik
Seringkali jika seorang anak menyukai gurunya, mereka juga cenderung
menikmati pelajaran yang diajarkan. Sebaliknya, ketika anak tidak suka atau
memiliki hubungan yang kurang baik dengan gurunya, hal ini akan berdampak
negatif pada kemampuannya untuk menyerap pembelajaran. Dalam situasi ini,
anak sulit untuk mengembangkan motivasi belajar karena merasa terhambat oleh
hubungan yang kurang harmonis dengan guru mereka.
¢) Hubungan antara seorang anak dan anak yang dijauhkan dan tidak disukai
temannya
Anak yang sering dibenci ini sedang menghadapi tekanan emosional yang
berdampak negatif terhadap perkembangan motivasi belajarnya. Dia sering kali
tidak masuk sekolah dan menerima perlakuan yang kurang menyenangkan dari
lingkungan.
3) Faktorlingkungan
Pada lingkungan masyarakat juga berperan penting dalam

mempengaruhimotivasibelajarpesertadidik. Adapunbeberapafaktor

18 Nurhikma,PengaruhpenerapanPosistiveReinforcementterhadapMotivasiBelajar
Peserta Didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MA DDI Pattojo Kabupaten Soppeng, (Uin

Alauddin Makassar),2021, h.31-32
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dari lingkungan masyarakat yang dapat mempengaruhi motivasi belajar
peserta didik:

a) Orang tua sering Kkali terkejut ketika melihat anaknyadiam-diam merokok dan
berjalan tanpa arah. Perilaku ini berdampak pada kurangnya motivasi belajar
anak sehingga banyak tugas yang terabaikan. Sebagai orang tua, penting untuk
memberikan bimbingan yang lembut tanpa memberi tekanan yang berlebihan,
agar anak merasa didukung tanpa merasa terbebani.

b) Kegiatan di masyarakat seperti tugas organisasi, belajar pencak silat, dan
belajar tari, dll. Namun apabila beban tugas ini terlalu berat, hal ini dapat
menyulitkan anak dalam belajar. Oleh karena itu, penting untuk menyadari
bahwa tidak semua kegiatan di masyarakat memberikan dampak positif bagi
perkembangan anak. *°
5. UpayaMeningkatkanMotivasiBelajar

Pembelajaran berhasil apabila peserta didik termotivasi untuk belajar. Jadi,
penting bagi pengajar untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Agar
dapat mencapai belajar yang baik, guru harus berpikir kreatif dalam
membangkitkan motivasi belajar peserta didik. Terdapat beberapa cara untuk
meningkatkan motivasi peserta didik dalam belajar, antara lain:

a. Membangkitkankeinginandanminatbelajar

Keinginan belajar artinya peserta didik termotivasi untuk belajar, sehingga
hasilnya pasti lebih baik dibandingkan yang tidak mempunyai keinginan belajar.

Keinginan untuk belajar adalah gejala psikologis yang saling terkait dengan

kebutuhan peserta didik untuk memahami berbagai aspek dari mata pelajaranyang

sedang mereka pelajari.

®Nurhikma, Pengaruh Penerapan Posistive Reinforcement terhadap Motivasi Belajar
Peserta Didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MA DDI Pattojo Kabupaten Soppeng, (Uin
Alauddin Makassar, ), 2021, h.-32.
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b. Ciptakansuasanabelajaryangmenyenangkan

Peserta didik akan mampu belajar dengan efektif apabila mereka berada
dalam lingkungan yang nyaman dan merasa terlindungi dan tidak merasa takut.
Penting untuk menjaga suasana kelas selalu ceria dan segar. Untuk itu, guru harus
kreatif dan inovatif agar pembelajaran menjadi menyenangkan.?°
c. Menerapkanberagammetodepenyajianyangmenarikdanvariatif

Seorang guru dituntuk untuk harus menyajikan informasi dengan cara yang
menarik. Teknik yang baru digunakan untuk menyajikan informasi tersebut
menggunakan alat pendukung berupa sarana atau media yang sebelumnya tidak
diketahui peserta didik, sehingga menarik perhatian peserta didik pada proses
pembelajaran. Pembelajaran yang menarik, peserta didik akan merasa ingin tahu,
hal ini akan mendorong mereka untuk lebih aktif dalam belajar.
d. Membimbingpesertadidikuntukmerumuskantujuanpembelajaran

Motivasi belajar optimal tercapai jika tujuan belajar dirumuskan dan
ditetapkan oleh peserta didik sendiri bukan oleh orang lain. Merumuskan tujuan
pembelajaran yang disepakati bersama peserta didik adalah kunci untuk
memotivasi secara efektif. Ketika peserta didik memahami apa yang ingin dicapai
akan meningkatkan motivasi untuk belajar.
e. Mendorongrasa ingintahu

Seorang guru yang profesional akan memahami bagaimana menerapkan
metode yang efektif untuk membangkitkan dan menumbuhkan rasa ingin tahu

peserta didik selama kegiatan pembelajaran.?*

25hilphyA.Octavia,MotivasiBelajardalamPerkembanganRemaja,h.78.

21ShilphyA.Octavia,MotivasiBelajardalamPerkembanganRemaja,h.80-81.
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f.  Kompetensi

Kompetensi dapat dianggap sebagai sarana untuk bersaing dan dijadikan
menjadi alat motivasi yang mendorong peserta didik untuk lebih semnagat dalam
belajar. Dalam dunia Pendidikan baik secara individu maupun kelompok
kompetensi sangat diperlukan. Dengan memanfaatkan kondisi ini, Kita dapat
mendorong terjadinya proses belajar yang lebih interaktif.??
C. KerangkaBerfikir

Berdasarkan hasil obeservasi awal yang dilakukan di SMA Negeri 1
Campalagian melalui wawancara langsung dengan guru mata pelajaran PAI,
diketahui bahwa motivasi belajar peserta didik tergolong rendah. Hal ini ditandai
dengan beberapa menunjukkan kurang semangat dalam proses pembelajaran,
terlihat dari tidak adanya partisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Beberapa
peserta didik juga terlihat bosan saat belajar, ditandai dengan peserta didik
menggambar dibuku, dan bermain dengan alat tulis mereka seperti pensil dan
kertas. Selain itu, mereka juga terlihat tidak antusias saat guru menyampaikan
materi, tidak menjawab pertanyaan yang diberikan. Peserta didik juga sering
menunda dalam menyelesaikan tugas, mereka tidak mengumpulkan tugas dengan
tepat waktu. Peserta didik tidak senang dalam memecahkan soal, peserta didik
meminta jawaban langsung kepada teman, atau bahkan menyerah sebelum
mencoba menjawab soal yang diberikan. Selain dari kurangnya motivasi belajar
peserta didik, penggunaan strategi pembelajaran dalam proses pembelajaran juga
kurang.

Peneliti ingin mengetahui setelah menerapkan strategi
pembelajaranTallkingStick
dapatmeningkatkanmotivasibelajaratautidakdapatmeningkatkan motivasi belajar

dengan menggunakan pretest danposttest berupa angket. Adapun kerangka

berfikir dapat dilihat sebagai berikut:

228hilphyA.Octavia,MotivasiBelajardalamPerkembanganRemaja,h.84.
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BAB I
METODEPENELITIAN
A. JenisPenelitiandanLokasi Penelitian
1. JenisPenelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian campuran (Mix Methods). Mix
Methods yaitu pendekatan penelitian yang mengkombinasikan ataumengasosiakan
bentuk kualitatif dan bentuk kuantitatif.!Dalam pelaksanaanya, metode kuantitatif
menjadi jenis utama sedangkan metode kualitatif sebagai pelengkap.
2. LokasiPenelitian
Lokasi penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Campalagian. JIn. Poros
Majene, Kecematan Campalagian, Kabupaten Polewali Mandar Sulawesi Barat.
B. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis kuantitatif dengan pendekatan eksperimen
dengan bentuk Pre- Experimenal Design. Jenis Pre-Test dan Post-Test OneGroup
Design. Dalam penelitian ini sebelum dan setelah perlakuan peneliti memberikan
angket kepada peserta didik untuk mengetahui apakah terdapat perubahan yang
dialami sebelum dan setelah diterapkan. sebagai subjekpenelitian, kelas ini akan
diberi pretest untuk mengetahui perbedaan kondisi awal antara kedua kelas
tersebut. Sedangkan pada peneitian kualitatif yang digunakan pada penelitian ini
adalah obeservasi. Observasi dilakukan secara langsung di kelas untuk mengamati
aktivitas belajar peserta didik.
Adapundesaindinyatakandenganpolasebagaiberikut:

Tabel3.1DesainPenelitian

(o]} X 02

IsmailPane,dkk,DesainPenelitianMixedMethod, (Cet.1,Aceh: Y ayasanpeberbit Muhammad
Zaini ,2021), h. 2.)
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Keterangan:
O1 :Pre-testkelaseksperimen
O2 :Post-teskelas eksperimen
X :PembelajarandenganstrategikooperatiftipeTalkingStick

Mengenai alur penelitian ini, terdapat 4 kali pertemuan. Memberikan pre-
test di awal pertemuan, kemudian memberikan perlakuan, dan post-test kepada
peserta didik, berikut penjelasan lebih lengkapnya:

1. Pertemuan Pertama, sebelum memulai pembelajaran peneliti terlebih
dahulu membagikan pre-test setelah itu menerapkan strategi Talking Stick
dengan materi mengenai “Kondisi Islam pada masa modern, tokoh-tokoh
Islam pada masa modern (Muhammad Ali Pasya, Rifa’ah Baidawi Rafi’at
at-Tahtawi)”

2. Pertemuan kedua, peneliti menerapkan strategi Talking Stick denganmateri
mengenai “Tokoh-tokoh Islam pada masa modern (Jamaluddin Al-
Afghani, Muhammad Abduh)”

3. Pertemuan ketiga, peneliti, menerapkan strategi Talking Stick dengan
materi mengenai “Tokoh-tokoh Islam pada masa modern (Rasyid Ridha,
Muhammad Igbal)”

4. Pertemuan keempat, peneliti kembali menggunakan strategi Talking Stick,
dengan materi “tokoh-tokoh Islam pada masa modern (Kh. AhmadDahlan,
Kh. Hasyim Asy’ari), Pengaruh Islam pada masa Modern bagi Indonesia
setelah pembelajaran selesai peneliti membagikan post-test kepada peserta

didik.
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C. PopulasidanSampel
1. Populasi
Populasi merupakan seluruh objek yang diteliti, termasuk orang, wilayah,
lembaga, dan lain-lain untuk diamati, kemudian diukur dan ditarik
kesimpulan.2Populasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu kelas X1 Merdeka
6, dengan jumlah 36 peserta didik.

Tabel3.2Populasi penelitian

Angkatan Perempuan Laki-laki Jumlah
X1.6 24 12 36
2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari jumlah populasi yang ada. *Dalam
penelitian ini teknik pengambilan sampel yang dipilih adalah sampel jenuh, yaitu
pemilihan sampel jika semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Sampel
yang akan digunakan adalah seluruh kelas X1 Merdeka 6

Tabel 3.4Sampel penelitian
Kelas Perempuan Laki-laki Jumlah

X1.6 24 12 36

D. MetodePengumpulanData
Metodepengumpulandatayangdigunakandalampenelitianiniyaitudengan menggunakan

angket.

2Adhi Kumastut, AhnmadMustamilKhoirun, TaofanAliAchmadi,MetodePenelitian
Kuantitatif, (Cet.1, Yogyakarta: Budi Utama, 2020), h.33

3Sugiyono,MetodePenelitianKuantitatif, Kualitatif, danR&D,(Cet.19,Bandung: Alfabeta,
2013), h.8.
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1. Angket
Angket adalah serangkaian pertanyaan tertulis yang diajukan peniliti kepada
para respoden untuk mendapat jawaban secara tertulis.*Angket digunakan untuk
mengumpulkan data atau informasi dari responden tentang sesuatu yangdiketahui.
Angket dalam penelitian ini digunakan untuk mendapat jawaban dari pernyataan
tentang motivasi belajar peserta didik.
2. Observasi
Observasi adalah suatu kegiatan yang kompleks, terdiri dari serangkaian proses
biologisdanpsikologis. Dua aspekutama dalam observasi adalahpengamatandan
ingatan.Teknik pengumpulan data melalui observasi umumnya digunakanapabila
penelitian berkaitan dengan perilaku manusia, proses kerja, atau fenomenatertentu
yang ingin diteliti.>
E. InstrumenPenlitian
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk memperoleh data
kuantitatif secara objektif mengenai variasi karakteristik suatu variabel.
®Instrumen yang digunakan adalah:
1. Angket
Pengumpulan data penelitian yang terdiri dari pretest dan posttest. Pretest
untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik sebelum dilakukan perlakuan.
Sedangkan posttest dilakukan setelah perlakuan strategi pembelajaran kooperatif

tipe Talking Stick. Angket ini menggunakan lembar angket.

4AsepSaepulHamdiE.Bahruddin,MetodePenelitianAplikasidalamPendidikan,(Cet.1,
Yogyakarta: Budi Utama, 2014), h.49

SSugiyono,MetodepenelitianKuantitatif,KualitatifdanR&D,h.196.
®Sugiyono,MetodepenelitianKuantitatif,KualitatifdanR&D,h.145.
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Bentuk angket terbagi beberapa jenis, tetapi pada penelitian ini angketyang
digunakan adalah skala likert dengan jawaban yang bertingkat. Adapun bentuk

jawaban angket sebagai berikut:

Tabel3.3JawabanAngket
Bobot
Jawabanangket
Pernyataan(+)

SangatSetuju 5
Setuju 4
Kurangsetuju 3
Tidaksetuju 2
SangatTidakSetuju 1

Dari ciri-ciri yang telah disebutkan, kisi-kisi pedoman angket disusun

sebagai berikut:
Tabel3.4IndikatorAngket

No Indikator No.Soal Jumlah

1. Adanyahasratdankeinginanberhasil 1,234 4
2. Adanyadorongandankebutuhandalambelajar 5,6,7 3
3. Adanyaharapandancita-citamasadepan 8,9,10 2
4. Adanyaperhargaandalambelajar 11,12,13 3
5. Adanyakegiatan yangmenarikdalambelajar 14,15,16,17 4
6. Adanyalingkunganbelajaryangkondusif 18,19,20,21,22 5

Jumlah 22

2. Observasi

Observasi merupakan suatu proses yang kimpleks, suatu proses yang
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantaranya yang
terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Teknik pengumpulan
data dengan observasi digunakan bila, penelitian berkenaan dengan perilaku

manusia, proses kerja, gejala-gejala yang diselidiki.
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Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini sebagai pengamatan
mengenai kegiatan pembelajaran. Adapun tabel lembar observasi sebagai berikut:

Tabel3.5LembarObservasi

N | Nama Aktivitasyangdiamati
0 | peserta
didik Keteranga

Adanya | Adanya | Adanya | Adanya |Adanya |Adanya | nPenilaia
keingina | dorongan | harapan | penghra | kegiatan |lingkung | n

nhasrat dan dan gaan yang anyang
untuk kebutuha | cita-cita | dalam menarik | kondusif
berhasil ndalam belajar
belajar
T|BT| T|BT|T|BT | T|BT|T|BT| T]| BT
1
2
3
4

F. ValidasidanRealibilitasInstrumen
1. Validitas

Validitas menunjukkan sejauh mana sebuah pertanyaan dalam kuesioner
mengukur apa yang ingin diukur. Dengan Kkata lain, dapat dikatakan semakintinggi
validitas suatu indikator dalam sebuah kuesioner atau alat ukur, maka alat tersebut
dalam mencapai tujuan, atau menunjukkan apa yang seharusnya diukur. Dalam
penelitian ini untuk menguji validitas instrument akan diuji menggunakan bantuan
aplikasi SPSS versi 25. Adapun hasil uji validitas sebagai berikut:

Tabel3.6UjiValiditasAngketMotivasiBelajarPesertaDidik

No.Soal Rhitung RTabel Keterangan
1 0,465 0,361 Valid
2 0,731 0,361 Valid
3 0,723 0,361 Valid
4 0,523 0,361 Valid
5 0,426 0,361 Valid
6 0,672 0,361 Valid
7 0,593 0,361 Valid
8 0,379 0,361 Valid
9 0,401 0,361 Valid




35

11 0,530 0,361 Valid
12 0,612 0,361 Valid
13 0,500 0,361 Valid
14 0,607 0,361 Valid
15 0,695 0,361 Valid
16 0,653 0,361 Valid
17 0,407 0,361 Valid
18 0,518 0,361 Valid
19 0,596 0,361 Valid
20 0,497 0,361 Valid
21 0,571 0,361 Valid
22 0,547 0,361 Valid
23 0,300 0,361 TidakValid

Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis data menggunakan aplikasi SPSS
versi 25 menunjukkan bahwa dari 23 peryataan, 22 dinyatakan valid dan 1 tidak
valid. Pernyataan yang valid tersebut yang akan digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data penelitian.

2. Reliabilitas
Reliabilitas merupakan sejauh mana hasil dari suatu pengukuran dapat
dipercaya. Jika pengukuran memiliki reliabilitas tinggi maka hasil yang diperoleh
dapat terpercaya. Reliabilitas adalah salah satu ciri utama dari intrumen
pengukuran yang efektif. Untuk menguji reliabilitas instrumen maka pada
penelitian ini akan menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 25.”Adapun hasil
reliabilitas sebagai berikut:

Tabel3.7UjiReliabilitasAngketMotivasiBelajarPesertaDidik
ReliabilityStatistics

Cronbach’s | N ofltems
Alpha
.884 22

"BudiSusanto,PengantarMetodologiPenelitianBisnisdanManjemen, (Cet.1,Jakarta: UMN
Press, 2012), h.105.
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Berdasarkan tabel di atas, nilai Cronbach’s Alpha yang diperoleh sebesar

0,892. Nilai tersebut berada di atas angka 0.6. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
instrumen yang digunakan memiliki tingkat reliabilitas yang baik dan layak
digunakan dalam penelitian.
G. PengolahandanAnalisisData

Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan digunakan untuk membantu
menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah ditetapkan
sebelumnya. Adapun Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. TeknikAnalisisDeskriptif

Statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisis
data dengan cara menggambarkan atau mendeskripsikan data yang telah
dikumpulkan apa adanya tanpa tujuan untuk menarik kesimpulan yang bersifat
umum atau generalisasi.®Tujuan dari analisis deskriptif dalam penelitian ini untuk
mengetahui bagaimana implementasi strategi pembelajaran kooperatif tipeTalking
Stick terhadap motivasi belajar peserta didik kelas XI di SMAN 1
Campalagianmelalui pretest danposttest.Pada analisisdeskriptifdapat dilakukan
denganrumussebagai berikut:

SkorTertinggi—SkorTerendah

Kategorisasi= %100

JumlahKategori

Kategorisasi=>=}x100=0,8
1,00-1,80
1,81-2,60
2,61-3,40
3,41-4,20
4,21-5,00

8Sugiyono,MetodePenelitianKuantitatif Kualitatif danR&D,h.206-207.
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1. Sangatrendah  :1,00-1,80
2. Rendah :1,81-2,60
3. Cukup :2,61-3,40
4. Tinggi :3,41-4,20
o.

Sangattinggi :4,21-5,00
Persentasedigunakanuntukmenghitungseberapabesarpersentasedari data

penelitian. Adapun rumus mencari persentase data yaitu:

Rumus:

F

—x100

n

P = Persentase

F =Frekuensi

N = JumlahFrekuensi
2. TeknikAnalisisinferensial

Teknik analisis inferensial digunakan untuk menguji hipotesis dalam
penelitian dengan melakukan pengujian. Langkah pertama adalah melakukan
pengujian dasar yaitu:

a. UjiNormalitas

Uji normalitas memiliki tujuan menentukan apakah skor dari variabel
berdistribusi normal atau tidak. Dalam pengujian menggunakan SPSS apabilanilai
sig>=0,05 maka dapat disimpulkan bahwa datatersebut berdistribusi normal.

b. UjiHipotesis

Setelah data hasil penelitian menunjukkan berdistribusi normal dan
mempunyai  varianyangsama,maka  ujiyangdigunakanadalahuji-t(pairedTest),
Dengan kriteria pengujian adalah:

Jikanilaisig>0,05makaHoditerimadanH:ditolak Jika

nilai sig<0,05 maka Hoditolak danH:diterima
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Hipotesispenelitiansebagaiberikut:

Ho: Tidak terdapat perbedaan motivasi belajar peserta didik sebelum dan setelah
penerapan strategi pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick pada mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI.

HiTerdapat perbedaan motivasi belajar peserta didik sebelum dan setelah
penerapan strategi pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick pada mata

Pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI..



BABIV
HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN
A. HasilPenelitian

Penelitian ini membahas data yang telah diperoleh peneliti di lapangan.
Penelitian ini berlangsung selama empat minggu dari tanggal 30 April 2025-21
Mei 2025. Proses penelitian dimulai pada hari Selasa 30 April 2025, dengan
melakukan pre-test motivasi belajar peserta didik pada mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam. Pada tahap ini disebarkan kepada seluruh peserta didik kelas XI
Merdeka 6 yang berjumlah 36 orang sebelum menerapkan strategi pembelajaran
kooperatif tipe Talking Stick.

Saat pertemuan ke 4 atau pertemuan terakhir, peneliti kembalimembagikan
angket post-test motivasi belajar peserta didik untuk mengetahui hasil setelah
diterapkan strategi pembelajaran kooperatif Talking Stick pada mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam, sebanyak 36 peserta didik yang hadir.

Data yang disajikan pada bagian ini mencakup data variabel implementasi
strategi pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick (X) serta motivasi belajar
peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam(Y). Hasil penelitianini
akan disajikan setelah diolah dari data dengan menggunakan Teknik analisis
statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial.

1. Motivasi Belajar Peserta Didik Sebelum dan Setelah Penerapan
Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick pada mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas XI SMA Negeri 1
Campalagian

a. Motivasi Belajar Peserta Didik Sebelum Penerapan Strategi Pembelajaran

Kooperatif Tipe Talking Stick pada mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

Kelas XI SMA Negeri 1 X Campalagian
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Berdasarkan angket pre-test motivasi belajar peserta didik pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang telah disebar kepada peserta didik yang
berjumlah 36 peserta didik, maka peneliti memasukkan dalam bentuk angkat
dengan temuan sebagai berikut:

1) JawabanSangatSetuju(SS)diberiskorb

2) JawabanSetuju(S)diberiskor4

3) JawabanKurangSetuju(KS)diberiskor3

4) JawabanTidakSetuju(TS)diberiskor2

5) JawabanSangatTidakSetuju(STS)diberiskorl
Tabel4.1HasilAngketPre-TestMotivasiBelajarPesertaDidik

Skordatapesertadidiksebelumpenerapanstrategipembelajaran
kooperatif tipe Talking Stick
NamaPesertaDidik Rata-rata SebelumPenerapan
No (Pre-test)
1 | NuradibaDheaAz-Zahra 2,76 58
2 | RizkaSafitri 3,52 74
3 | Levianto 4,09 86
4 | Adi 4,39 92
5 | Asmawi 4,28 90
6 | Nawir 4,00 84
7 | RezaAlfiansya 3,95 83
8 | Sujianti 4,24 89
9 | Kasih 3,71 78
10 | Nuraisa 4,05 85
11 | Murni 4,05 85
12 | AhmadRadit 3,71 78
13 | Najid 3.57 75
14 | AhmadElghifari 4,76 100
15 | AchmadMurafliAco 4,00 84
16 | AmandaFahriza 4,09 86
17 | FitriAuliaAhmad 4,62 97
18 | Nuralysah 3,95 83
19 | Niswa 3,57 75
20 | Anastasya 3,71 78
21 | ReskySulistiawatiT 4,09 86
22 | NurFadila 4,00 84
23 | Nurfatma 4,52 95
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24 | GitaUsmawati 4,00 84
25 | Meylani 4,00 84
26 | NurulAulia 4,00 84
27 | AbdullahAzzam 4,00 84
28 | HasdianPratiwi 3,48 73
29 | Juliannur 3,48 73
30 | MuhammadSahrilNova 3,33 70
31 | Muliayana 4,52 95
32 | NabilaNursyahrani 3,86 81
33 | Nurpasila 4,00 84
34 | Sartika 4,09 86
35 | Winda 4,28 90
36 | NurulHidaya 4,33 91

b. Motivasi Belajar Peserta Didik Setelah Penerapan Strategi Pembelajaran

Kooperatif Tipe Talking Stick pada mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

Kelas XI SMA Negeri 1 Campalagian

Berdasarkan angket post-test motivasi belajar peserta didik pada mata

Pelajaran Pendidikan Agama Islam yang telah diberikan kepada respondendengan

jumlah 36 peserta didik, maka peneliti memasukkan dalam bentuk angka dengan

ketentuan sebagai berikut:

1) JawabanSangatSetuju(SS)diberiskor5

2) JawabanSetuju(S)diberiskor4

3) JawabanKurangSetuju (KS)diberi skor3

4) JawabanTidakSetuju(TS)diberiskor2

5) JawabanSangatTidakSetuju(STS)diberiskorl

Tabel4.2HasilAngketPost-testMotivasiBelajarPesertaDidik

Skordatapesertadidiksetelahpenerapanstrategipembelajaran
kooperatif tipe Talking Stick

Rata-rata SetelahPenerapan
No. NamaPesertaDidik (Post-test)
1 | NurulHidayah 3,81 80
2 | NuradibaDheaAz-Zahrah 4,67 98
3 | ReskySulistiawatiT 4,57 96




4 | AmandaFahriza 4,28 90
5 | FitriAuliaAhmad 4,33 91
6 | RiskaSafitra 4,43
7 | hasdianPratiwi 4,00
8 | Sujianti 4,33
9 | Asmawi 4,33
10 | Murni 4,09
11 | NurulAulia 4,00
12 | RezaAlfiansyah 4,24
13 | AhmadMurafliAco 4,00
14 | Niswa 3,86
15 | Adi 4,09
16 | nurfadila 4,48 94
17 | GitaUsmawati 4,00 84
18 | Muhammad Sahril 3,76
Novariadi
19 | AhmadEilgifari 4,24
20 | AbdullahAzzam 4,62 97
21 | Nuralysah 3,95 83
22 | AhmadRadit 4,00
23 | Sartika 4,71
24 | Winda 4,00
25 | Nurpasila 4,19
26 | Meylani 4,00
27 | Najid 3,71
28 | NabilaNursyahrani 4,67
29 | Anastasya 3,90 82
30 | Nurfatma 4,76
31 | Nuraisa 4,09
32 | Levi 3,86
33 | Juliannur 4,14
34 | Nawir 4,00
35 | Muliayana 4,38
36 | Kasih 4,19 88
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2. Analisis Statistik Deskriptif Sebelum dan Setelah Penerapan Strategi

Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick
a. Analisisstatistikdeskriptifmotivasibelajarpesertadidiksebelumpenerapan

strategi pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick
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Berikut ini adalah hasil pengolahan data angket motivasi belajar peserta didik
sebelum penerapan strategi pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas XI SMA Negeri 1 Campalagian yang
berjumlah 36 peserta didik, dengan pengolahan data analisis statistik deskriptif
menggunakan aplikasi SPSS versi 25.

Tabel4.3HasilAngketPre-test MotivasiBelajarPesertaDidik

Sayamerasa senangjikadiberi pertanyaanolehguru

Frequency | Percent | Valid Percent | ComulativePercent
Valid | STS 0 0 0 0
TS 3 8.3 8.3 8.3
KS 6 16.7 16.7 25.0
S 23 63.9 63.9 88.9
SS 4 111 111 100.0
TOTAL | 36 100.0 100.0

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa dari jumlah 36 peserta didik,
sebesar 11,1% yang menjawab sangat setuju (SS), 63,9% yang menjawab setuju
(S), 16,7% yang menjawab kurang setuju (KS), 8,7% yang menjawab tidak setuju
(TS), dan 0% yang menjawab sangat tidak setuju (STS). Berdasarkan data di atas
dapat disimpulkan bahwa pilihan jawaban setuju memiliki persentase tertinggi
yang dijawab sedangkan jawaban sangat tidak setuju merupakan pilihan yang
paling sedikit persentase dijawab oleh peserta didik.

Tabel4.4HasilAngketPre-testMotivasiBelajarPesertaDidik

Saya fokusmembacamateriyangakandipelajari

Frequency | Percent | Valid Percent | ComulativePercent
Valid | STS 0 0 0 0
TS 1 2.8 2.8 2.8
KS 0 0 0 0
S 27 75.0 75.0 77.8
SS 8 22.2 22.2 100.0
TOTAL | 36 100.0 100.0
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Berdasarkan tabel diatas, maka diketahui bahwa dari jumlah 36 peserta
didik, sebesar 22,2% yang menjawab sangat setuju (SS), 75,0% yang menjawab
setuju (S), 0% yang menjawab kurang setuju (KS), 2,8% yang menjawab tidak
setuju (TS), dan 0% yang menjawab sangat tidak setuju (STS). Berdasarkan data
di atas dapat disimpulkan bahwa pilihan jawaban setuju memiliki persentase
tertinggi yang dijawab sedangkan jawaban kurang setuju dan sangat tidak setuju
merupakan pilihan yang paling sedikit persentase dijawab oleh peserta didik.

Tabel4.5HasilAngketPre-testMotivasiBelajarPesertaDidik

SayatidakmudahputusasahsaatmengalamikesulitandalambelajarPAl

Frequency | Percent | Valid Percent | ComulativePercent
Valid | STS 0 0 0 0
TS 1 2.8 2.8 2.8
KS 1 2.8 2.8 5.6
S 17 47.2 47.2 52.8
SS 17 47.2 47.2 100.0
TOTAL | 36 100.0 100.0

Berdasarkan tabel diatas, maka diketahui bahwa dari jumlah 36 peserta
didik, sebesar 47,2% yang menjawab sangat setuju (SS), 47,2% yang menjawab
setuju (S), 2,8% yang menjawab kurang setuju (KS), 2,8% yang menjawab tidak
setuju (TS), dan 0% yang menjawab sangat tidak setuju (STS). Berdasarkan datadi
atas dapat disimpulkan bahwa pilihan jawaban sangat setuju dan setujumemiliki
persentase tertinggi yangdijawabsedangkanjawabansangattidaksetuju merupakan

pilihan yang paling sedikit persentase dijawab oleh peserta didik.
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Tabel4.6HasilAngketPre-testMotivasiBelajarPesertaDidik

Sayamenyelesaikantugassecara rutin.
Frequency | Percent | Valid Percent | ComulativePercent
Valid | STS 0 0 0 0
TS 1 2.8 2.8 2.8
KS 1 2.8 2.8 5.6
S 25 69.4 69.4 75.0
SS 9 25.0 25.0 100.0
TOTAL | 36 100.0 100.0

Berdasarkan tabel diatas, maka diketahui bahwa dari jumlah 36 peserta

didik, sebesar 25.0% yang menjawab sangat setuju (SS), 69,4% yang menjawab
setuju (S), 2,8% yang menjawab kurang setuju (KS), 2,8% yang menjawab tidak
setuju (TS), dan 0% yang menjawab sangat tidak setuju (STS). Berdasarkan data
di atas dapat disimpulkan bahwa pilihan jawaban setuju memiliki persentase
tertinggi yang dijawab sedangkan jawaban sangat tidak setuju merupakan pilihan
yang paling sedikit persentase dijawab oleh peserta didik.

Tabel4.7HasilAngketPre-testMotivasiBelajarPesertaDidik

Sayatertarikmembaca bukumateriPAl.

Frequency | Percent | Valid Percent | ComulativePercent
Valid | STS 0 0 0 0
TS 0 0 0 0
KS 2 5.6 5.6 5.6
S 28 77.8 77.8 83.3
SS 6 16.7 16.7 100.0
TOTAL | 36 100.0 100.0

Berdasarkan tabel diatas, maka diketahui bahwa dari jumlah 36 peserta

didik, sebesar 16,7% yang menjawab sangat setuju (SS), 77,8% yang menjawab
setuju (S), 5,6% yang menjawab kurang setuju (KS), 0% yang menjawab tidak
setuju (TS), dan 0% yang menjawab sangat tidak setuju (STS). Berdasarkan data

diatasdapatdisimpulkanbahwapilihanjawabansetujumemilikipersentase
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tertinggiyangdijawabsedangkanjawabantidaksetujudansangattidaksetuju merupakan
pilihan yang paling sedikit persentase dijawab oleh peserta didik.

Tabel4.8HasilAngketPre-testMotivasiBelajarPesertaDidik

Sayasenangmengerjakansoal-soal yangdiberikanolehguru
Frequency | Percent | Valid Percent | ComulativePercent

Valid | STS 0 0 0 0

TS 0 0 0 0

KS 2 5.6 5.6 5.6

S 25 69.4 69.4 75.0

SS 9 25.0 25.0 100.0

TOTAL | 36 100.0 100.0

Berdasarkan tabel diatas, maka diketahui bahwa dari jumlah 36 peserta

didik, sebesar 25,0% yang menjawab sangat setuju (SS), 69,4% yang menjawab
setuju (S), 5,6% yang menjawab kurang setuju (KS), 0% yang menjawab tidak
setuju (TS), dan 0% yang menjawab sangat tidak setuju (STS). Berdasarkan data
di atas dapat disimpulkan bahwa pilihan jawaban setuju memiliki persentase
tertinggi yang dijawab sedangkan jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju
merupakan pilihan yang paling sedikit persentase dijawab oleh peserta didik.

Tabel4.9HasilAngketPre-testMotivasiBelajarPesertaDidik

Sayabertanyakepadagurujikaadamateriyangbelumdipahami.
Frequency | Percent | Valid Percent | ComulativePercent
Valid | STS 0 0 0 0
TS 2 5.6 5.6 5.6
KS 3 8.3 8.3 13.9
S 24 66.7 66.7 80.6
SS 7 19.4 19.4 100.0
TOTAL | 36 100.0 100.0
Berdasarkan tabel diatas, maka diketahui bahwa dari jumlah 36 peserta

didik, sebesar 19,4% yang menjawab sangat setuju (SS), 66,7% yang menjawab
setuju (S), 8,3% yang menjawab kurang setuju (KS), 5,6% yang menjawab tidak

setuju (TS), dan 0% yang menjawab sangat tidak setuju (STS). Berdasarkan data
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di atas dapat disimpulkan bahwa pilihan jawaban setuju memiliki persentase
tertinggi yang dijawab sedangkan jawaban sangat tidak setuju merupakan pilihan
yang paling sedikit persentase dijawab oleh peserta didik.

Tabel4.10HasilAngketPre-testMotivasiBelajarPesertaDidik
Sayabertekadbelajaryangrajinuntukmendapatkannilaiyangbaik.

Frequency | Percent | Valid Percent | ComulativePercent
Valid | STS 0 0 0 0
TS 1 2.8 2.8 2.8
KS 3 8.3 8.3 111
S 14 38.9 38.9 50.0
SS 18 50.0 50.0 100.0
TOTAL | 36 100.0 | 100.0

Berdasarkan tabel diatas, maka diketahui bahwa dari jumlah 36 peserta
didik, sebesar 50,0% yang menjawab sangat setuju (SS), 38,9% yang menjawab
setuju (S), 8,3% yang menjawab kurang setuju (KS), 2,8% yang menjawab tidak
setuju (TS), dan 0% yang menjawab sangat tidak setuju (STS). Berdasarkan data
di atas dapat disimpulkan bahwa pilihan jawaban sangat setuju memiliki
persentase tertinggi yang dijawab sedangkan jawaban sangat tidak setuju
merupakan pilihan yang paling sedikit persentase dijawab oleh peserta didik.

Tabel4.11HasilAngketPre-testMotivasiBelajarPesertaDidik

SayabelajarPAldengansungguh-sungguhagarmenjadiorangyangsukses.

Frequency | Percent | Valid Percent | ComulativePercent
Valid | STS 0 0 0 0
TS 1 2.8 2.8 2.8
KS 2 5.6 5.6 8.3
S 21 58.3 58.3 66.7
SS 12 333 333 100.0
TOTAL | 36 100.0 100.0

Berdasarkan tabel diatas, maka diketahui bahwa dari jumlah 36 peserta
didik, sebesar 33,3% yang menjawab sangat setuju (SS), 58,3% yang menjawab

setuju (S), 5,6% yang menjawab kurang setuju (KS), 2,8% yang menjawab tidak
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setuju (TS), dan 0% yang menjawab sangat tidak setuju (STS). Berdasarkan data
di atas dapat disimpulkan bahwa pilihan jawaban setuju memiliki persentase
tertinggi yang dijawab sedangkan jawaban sangat tidak setuju merupakan pilihan
yang paling sedikit persentase dijawab oleh peserta didik.

Tabel4.12HasilAngketPre-testMotivasiBelajarPesertaDidik
SayamenggunakanwaktumembacamateriPAldengansungguh-sungguh.

Frequency | Percent | Valid Percent | ComulativePercent
Valid | STS 0 0 0 0
TS 0 0 0 0
KS 8 22.2 22.2 22.2
S 22 61.1 61.1 77.8
SS 6 16.7 16.7 100.0
TOTAL | 36 100.0 100.0

Berdasarkan tabel diatas, maka diketahui bahwa dari jumlah 36 peserta
didik, sebesar 16,7% yang menjawab sangat setuju (SS), 61,1% yang menjawab
setuju (S), 22,2% yang menjawab kurang setuju (KS), 0% yang menjawab tidak
setuju (TS), dan 0% yang menjawab sangat tidak setuju (STS). Berdasarkan data
di atas dapat disimpulkan bahwa pilihan jawaban setuju memiliki persentase
tertinggi yang dijawab sedangkan jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju
merupakan pilihan yang paling sedikit persentase dijawab oleh peserta didik.

Tabel4.13HasilAngketPre-testMotivasiBelajarPesertaDidik

Sayamendapatpujianketikasayamenjawabpertanyaandenganbaikmendapat nilai
yang bagus.

Frequency | Percent | Valid Percent | ComulativePercent

Valid | STS 0 0 0 0
TS 0 0 0 0
KS 7 19.4 19.4 19.4
S 20 55.6 55.6 75.0
SS 9 25.0 25.0 100.0
TOTAL | 36 100.0 100.0
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Berdasarkan tabel diatas, maka diketahui bahwa dari jumlah 36 peserta
didik, sebesar 25,0% yang menjawab sangat setuju (SS), 55,6% yang menjawab
setuju (S), 19,4% yang menjawab kurang setuju (KS), 0% yang menjawab tidak
setuju (TS), dan 0% yang menjawab sangat tidak setuju (STS). Berdasarkan data
di atas dapat disimpulkan bahwa pilihan jawaban setuju memiliki persentase
tertinggi yang dijawab sedangkan jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju
merupakan pilihan yang paling sedikit persentase dijawab oleh peserta didik.

Tabel4.14HasilAngketPre-testMotivasiBelajarPesertaDidik

Sayabertambahsemangatbelajarketikamendapatkanpenghargaan/pujiandari

guru.
Frequency | Percent | Valid Percent ComulativePercent
Valid | STS 0 0 0 0
TS 0 0 0 0
KS 4 111 111 111
S 22 61.1 61.1 72.2
SS 10 27.8 27.8 100.0
TOTAL | 36 100.0 100.0

Berdasarkan tabel diatas, maka diketahui bahwa dari jumlah 36 peserta
didik, sebesar 27,8% yang menjawab sangat setuju (SS), 61,1% yang menjawab
setuju (S), 11,1% yang menjawab kurang setuju (KS), 0% yang menjawab tidak
setuju (TS), dan 0% yang menjawab sangat tidak setuju (STS). Berdasarkan data
di atas dapat disimpulkan bahwa pilihan jawaban setuju memiliki persentase
tertinggi yang dijawab sedangkan jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju
merupakan pilihan yang paling sedikit persentase dijawab oleh peserta didik.

Tabel4.15HasilAngketPre-testMotivasiBelajar PesertaDidik

Sayamendapatkanpenghargaandarihasilbelajaryangbaik.

Frequency | Percent | Valid Percent | ComulativePercent

Valid | STS 0 0 0 0

TS 0 0 0 0

KS 7 19.4 19.4 19.4
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S 21 58.3 58.3 77.8
SS 8 22.2 22.2 100.0
TOTAL | 36 100.0 100.0

Berdasarkan tabel diatas, maka diketahui bahwa dari jumlah 36 peserta
didik, sebesar 22,2% yang menjawab sangat setuju (SS), 58,3% yang menjawab
setuju (S), 19,4% yang menjawab kurang setuju (KS), 0% yang menjawab tidak
setuju (TS), dan 0% yang menjawab sangat tidak setuju (STS). Berdasarkan data
di atas dapat disimpulkan bahwa pilihan jawaban setuju memiliki persentase

tertinggi yang dijawab sedangkan jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju

merupakan pilihan yang paling sedikit persentase dijawab oleh peserta didik.

Tabel4.16HasilAngketPre-testMotivasiBelajar PesertaDidik

SayaaktifmegeluarkanpendapatketikadiskusipembelajaranPAl
Frequency | Percent | Valid Percent | ComulativePercent

Valid | STS 1 2.8 2.8 2.8

TS 0 0 0 0

KS 9 25.0 25.0 27.8

S 18 50.0 50.0 77.8

SS 8 22.2 22.2 100.0

TOTAL | 36 100.0 100.0

Berdasarkan tabel diatas, maka diketahui bahwa dari jumlah 36 peserta

didik, sebesar 22,2% yang menjawab sangat setuju (SS), 50,0% yang menjawab
setuju (S), 25,0% yang menjawab kurang setuju (KS), 0% yang menjawab tidak
setuju(TS),dan2,9%yangmenjawabsangattidaksetuju(STS).Berdasarkandata di atas
dapat disimpulkan bahwa pilihan jawaban setuju memiliki persentase tertinggi
yang dijawab sedangkan jawaban tidak setuju merupakan pilihan yang paling
sedikit persentase dijawab oleh peserta didik.

Tabel4.17HasilAngketPre-testMotivasiBelajar PesertaDidik

Sayasenangbelajar PAlkarena berkaitandengankehidupansehari-hari.

Frequency

Percent

Valid Percent

ComulativePercent

Valid |

STS

0

0

0

0
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TS 0 0 0 0

KS 2 5.6 5.6 5.6

S 20 55.6 55.6 61.1
SS 14 38.9 38.9 100.0
TOTAL | 36 100.0 100.0

Berdasarkan tabel diatas, maka diketahui bahwa dari jumlah 36 peserta

didik, sebesar 38,9% yang menjawab sangat setuju (SS), 55,6% yang menjawab
setuju (S), 5,6% yang menjawab kurang setuju (KS), 0% yang menjawab tidak
setuju (TS), dan 0% yang menjawab sangat tidak setuju (STS). Berdasarkan data
di atas dapat disimpulkan bahwa pilihan jawaban setuju memiliki persentase
tertinggi yang dijawab sedangkan jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju
merupakan pilihan yang paling sedikit persentase dijawab oleh peserta didik.

Tabel4.18HasilAngketPre-testMotivasiBelajar PesertaDidik

Sayasenangbelajarkarenaguruselalumengajakpesertadidikbelajarsambil bermain

Frequency | Percent | Valid Percent | ComulativePercent
Valid | STS 2 5.6 5.6 5.6
TS 2 5.6 5.6 111
KS 6 16.7 16.7 27.8
S 20 55.6 55.6 83.3
SS 6 16.7 16.7 100.0
TOTAL | 36 100.0 100.0

Berdasarkan tabel diatas, maka diketahui bahwa dari jumlah 36 peserta
didik, sebesar 16,7% yang menjawab sangat setuju (SS), 55,6% yang menjawab
setuju (S), 16,7% yang menjawab kurang setuju (KS), 5,6% yang menjawab tidak
setuju(TS),dan5,6%yangmenjawabsangat tidaksetuju(STS).Berdasarkandata di
atas dapat disimpulkan bahwa pilihan jawaban setuju memiliki persentase
tertinggi yang dijawab sedangkan jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju

merupakan pilihan yang paling sedikit persentase dijawab oleh peserta didik.
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Tabel4.19HasilAngketPre-testMotivasiBelajar PesertaDidik

Sayamengeluarkanpendapatketikadiskusi

Frequency | Percent | Valid Percent | ComulativePercent
Valid | STS 2 5.6 5.6 5.6
TS 3 8.3 8.3 13.9
KS 7 19.4 194 33.3
S 20 55.6 55.6 88.9
SS 4 111 111 100.0
TOTAL | 36 100.0 100.0

Berdasarkan tabel diatas, maka diketahui bahwa dari jumlah 36 peserta
didik, sebesar 11,1% yang menjawab sangat setuju (SS), 55,6% yang menjawab
setuju (S), 19,4% yang menjawab kurang setuju (KS), 8,3% yang menjawab tidak
setuju(TS),dan5,6%Yyangmenjawabsangattidaksetuju(STS).Berdasarkandata di atas
dapat disimpulkan bahwa pilihan jawaban setuju memiliki persentase tertinggi
yang dijawab sedangkan jawaban sangat tidak setuju merupakan pilihan yang
paling sedikit persentase dijawab oleh peserta didik.

Tabel4.20HasilAngketPre-testMotivasiBelajar PesertaDidik

Sayamerasa nyamanbelajardikelas

Frequency | Percent | Valid Percent | ComulativePercent
Valid | STS 2 5.6 5.6 5.6
TS 3 8.3 8.3 13.9
KS 2 5.6 5.6 19.4
S 21 58.3 58.3 77.8
SS 8 22.2 22.2 100.0
TOTAL | 36 100.0 100.0

Berdasarkan tabel diatas, maka diketahui bahwa dari jumlah 36 peserta
didik, sebesar 22,2% yang menjawab sangat setuju (SS), 58,3% yang menjawab
setuju (S), 5,6% yang menjawab kurang setuju (KS), 8,3% yang menjawab tidak
setuju(TS),dan5,6%Yyangmenjawabsangattidaksetuju(STS).Berdasarkandata

diatasdapatdisimpulkanbahwapilihanjawabansetujumemilikipersentase
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tertinggiyangdijawabsedangkanjawabansangattidaksetujumerupakanpilihan yang
paling sedikit persentase dijawab oleh peserta didik.

Tabel4.21HasilAngketPre-testMotivasiBelajar PesertaDidik

SayatidakpernahmengantukKetika prosespembelajaranberlangsung

Frequency | Percent | Valid Percent | ComulativePercent
Valid | STS 3 8.3 8.3 8.3
TS 5 13.9 13.9 22.2
KS 9 25.0 25.0 47.2
S 12 33.3 33.3 80.6
SS 7 19.4 19.4 100.0
TOTAL | 36 100.0 100.0

Berdasarkan tabel diatas, maka diketahui bahwa dari jumlah 36 peserta
didik, sebesar 19.4% yang menjawab sangat setuju (SS), 33.3% yang menjawab
setuju (S), 25.0% yang menjawab kurang setuju (KS), 13,9% yang menjawabtidak
setuju (TS), dan 8,3 yang menjawab sangat tidak setuju (STS). Berdasarkan data
di atas dapat disimpulkan bahwa pilihan jawaban setuju memiliki persentase
tertinggi yang dijawab sedangkan jawaban sangat tidak setuju merupakan pilihan
yang paling sedikit persentase dijawab oleh peserta didik.

Tabel4.22HasilAngketPre-testMotivasiBelajar PesertaDidik

Sayatidakpernahterganggudengansuasana lingkungandisekitarkelas

Frequency | Percent | Valid Percent | ComulativePercent
Valid | STS 4 111 111 111
TS 7 194 194 30.6
KS 6 16.7 16.7 47.2
S 13 36.1 36.1 83.3
SS 6 16.7 16.7 100.0
TOTAL | 36 100.0 100.0

Berdasarkan tabel diatas, maka diketahui bahwa dari jumlah 36 peserta
didik, sebesar 16,7% yang menjawab sangat setuju (SS), 36,1% yang menjawab
setuju (S), 16,7% vyang menjawab kurang setuju (KS), 19,4% yang

menjawabtidaksetuju(TS),dan11,1%yangmenjawabsangattidaksetuju(STS).
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Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa pilihan jawaban setujumemiliki
persentase tertinggi yang dijawabsedangkanjawabansangat tidaksetuju merupakan
pilihan yang paling sedikit persentase dijawab oleh peserta didik.

Tabel4.23HasilAngketPre-testMotivasiBelajar PesertaDidik

Sayatidakpernahributketikapembelajaranberlangsung

Frequency | Percent | ValidPercent ComulativePercent
Valid | STS 2 5.6 5.6 5.6
TS 3 8.3 8.3 13.9
KS 5 13.9 13.9 27.8
S 16 444 444 72.2
SS 10 27.8 27.8 100.0
TOTAL | 36 100.0 100.0

Berdasarkan tabel diatas, maka diketahui bahwa dari jumlah 36 peserta
didik, sebesar 27,8% yang menjawab sangat setuju (SS),44,4% yang menjawab
setuju (S), 13,9% yang menjawab kurang setuju (KS), 8,3% yang menjawab tidak
setuju(TS),dan5,6%Yyangmenjawabsangattidaksetuju(STS).Berdasarkandata di atas
dapat disimpulkan bahwa pilihan jawaban setuju memiliki persentase tertinggi
yang dijawab sedangkan jawaban sangat tidak setuju merupakan pilihan yang
paling sedikit persentase dijawab oleh peserta didik.

Tabel4.24HasilPre-testNilaiRata-rataSetiapltemPernyataan

Angket Motivasi Belajar Peserta Didik

DescriptiveStatistics

N Minimum Maximum Mean Std.

Deviation

Sayamerasasenangjika 36 | 2 5 3.7778 .760

diberi  pertanyaan oleh

guru

Saya fokus membaca | 36 | 2.00 5.00 4.1667 56061

materi yang akan

dipelajari.

Sayatidakmudahputus 36 | 2.00 5.00 4.3889 68776

asah  saat  mengalami

kesulitan dalam belajar




55

PAI

Sayamenyelesaikantugas
secararutin.

36

2.00

5.00

4.1667

.60945

Saya tertarik membaca
bukumateri PAL.

36

3.00

5.00

41111

46462

Sayasenangmengerjakan
soal-soal yangdiberikan
oleh guru

36

3.00

5.00

4.1944

52478

Sayabertanyakepadaguru
jikaadamateriyangbelum
dipahami.

36

2.0

5.0

4.000

7171

Sayabertekadbelajaryang
rajinuntukmendapatkan nilai
yang baik.

36

2.00

5.00

4.3611

.76168

Saya belajar PAI dengan
sungguh-sungguh agar
menjadiorangyang

sukses.

36

2.00

5.00

4.2222

.68080

Sayamenggunakanwaktu
membaca  materi  PAI
dengan sungguh-sungguh.

36

3.00

5.00

3.9444

62994

Saya mendapat pujian
ketika saya menjawab
pertanyaan dengan baik
mendapatnilaiyang
bagus.

36

3.00

5.00

4.0556

67377

Sayabertambahsemangat
belajar ketika
mendapatkan
penghargaan/pujian  dari
guru.

36

3.00

5.00

4.1667

60945

Saya mendapatkan
penghargaan dari  hasil
belajaryangbaik.

36

3.00

5.00

4.0278

.65405

Saya aktif megeluarkan
pendapat ketika diskusi
pembelajaran PAI

36

1.00

5.00

3.8889

.85449

SayasenangbelajarPAl
karenaberkaitandengan
kehidupan sehari-hari.

36

3.00

5.00

4.3333

.58554
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Sayasenangbelajarkarena
guru selalu  mengajak
pesertadidikbelajar
sambilbermain

36

1.00

5.00

3.7222

1.00317

Sayaberanimengeluarkan
pendapatketikadiskusi

36

1.00

5.00

3.5833

99642

Saya merasa  nyaman
belajardikelas

36

1.00

5.00

3.8333

1.05560

Saya tidak pernah
mengantukketikaproses
pembelajaran berlangsung

36

1.00

5.00

3.4167

1.20416

Saya tidak terganggu
dengan suasana
lingkungan di sekita kelas

36

1.00

5.00

3.2778

1.27864

Sayatidakpernahribut
ketika pembelajaran
berlangsung

36

1.00

5.00

3.8056

1.11661

TOTAL

36

1.00

5.00

83.4444

ValidN(listwise)

36

Berdasarkan tabel Pre-test di atas, dilihat bahwa angket motivasi belajar

peserta didik memperoleh rata-rata sebesar 83,44 atau 4,17. Pernyataan dengan

rata-rata terendah terdapat pada pernyataan “Saya tidak terganggu dengan suasana

lingkungan di sekitar kelas.” Sedangkan pernyataan dengan rata-rata tertinggi

terdapat pada pernyataan “Saya tidak mudah putus asah saat mengalami kesulitan

dalam belajar PAL”

Untuk mengetahui frekuensi motivasi belajar peserta didik, langkah

pertama yang dilakukan adalah menghitung nilai

rata-rata dari

setiap

pesertadidik,menentukanpersentase,sertamenetapkankelasintervalnya.Menentukan

kelasintervaldapat dilakukanmenggunakanrumussebagaiberikut:

SkorTertinggi—SkorTerendah

Kategori=

JumlahKategori

1,00-1,80
1,81-2,60
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2,61-3,40

3,41-4,20

4,21-5,00
1. Sangatrendah  :1,00-1,80
2. Rendah :1,81-2,60
3. Sedang :2,61-3,40
4. Tinggi :3,41-4,20

5. Sangattinggi :4,21-5,00

Tabel4.25NilaiHasilPre-TestPernyataanAngketMotivasiBelajar Peserta

Didik

Kategori Presentase Frekuensi
SangatRendah 0% 0

Rendah 0% 0

Sedang 5% 1

Tinggi 76% 16
SangatTinggi 19% 4
Jumlah 100% 21

Berdasarkan tabel di atas dari penyebaran angket Pre-test motivasi belajar
pada 21 pernyataan, maka terdapat O pernyataan atau 0% motivasi belajar peserta
didik berada dalam kategori Sangat rendah. Terdapat O pernyataan atau 0%
motivasi belajar peserta didik berada dalam kategori rendah. Terdapat 1
pernyataan atau 5% motivasi belajar peserta didik berada dalam kategori Sedang.
Terdapat 16 pernyataan atau 76% motivasi belajar peserta didik berada dalam
kategori Tinggi,danterdapat 4pernyataanataul9%motivasi belajarpeserta didik
berada dalam kategori Sangat Tinggi.

Tabel4.26NilaiHasilAngketPre-testMotivasiBelajarSeluruhPeserta

Didik
Kategori Presentase Frekuensi
SangatRendah 0% 0
Rendah 0% 0
Sedang 6% 2
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Tinggi 69% 25
SangatTinggi 25% 9
Jumlah 100% 36

Berdasarkan tabel di atas dari hasil penyebaran angket Pre-test motivasi
belajar pada 36 responden atau peserta didik, maka terdapat O pernyataan atau 0%
motivasi belajar peserta didik berada dalam kategori Sangat rendah. Terdapat 0
peserta didikatau0%motivasi belajarpeserta didikberadadalam kategorirendah.
Terdapat 2 peserta didik atau 6% motivasi belajar peserta didik berada dalam
kategori Sedang. Terdapat 25 peserta didik atau 69% motivasi belajar pesertadidik
berada dalam kategori Tinggi, dan terdapat 9 peserta didik atau 25%motivasi
belajar peserta didik berada dalam kategori Sangat Tinggi.

Berdasarkan tabel di atas, setelah menghitung rata-rata dari seluruh item
pernyataan Pre-test dan jawaban seluruh peserta didik, menunjukkan bahwa nilai
rata-rata yang diperoleh sebesar 83,44 atau 4,17. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa tingkat motivasi belajar peserta didik sebelum penerapan strategi
pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick pada mata Pelajaran PendidikanAgama
Islam di kelas XI SMA Negeri 1 Campalagian berada pada
kategoritinggi.Walaupun nilai pre-test motivasi belajar peserta didik berada pada
kategori tinggi peneliti tetap melanjutkan treatmentnya karena ingin melihat
apakahstrategi pembelajaran yang diterapkan mampu meningkatkan motivasi
belajar peserta didik pada semua indikator motivasi belajar.

b. Analisis statistik deskriptif motivasi belajar peserta didik setelah penerapan
strategi pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick

Berikut ini adalah hasil pengolahan data angket motivasi belajar peserta didik
setelah penerapan strategi pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI SMA Negeri 1 Campalagian yang
berjumlah 36 peserta didik, dengan pengolahan data analisis statistik deskriptif

menggunakan aplikasi SPSS versi 25.



Tabel4.27HasilAngketPost-testMotivasiBelajar PesertaDidik

Sayamerasasenangjikadiberipertanyaanolehgurumenggunakantipetalking stick.
Frequency | Percent | ValidPercent | ComulativePercent
Valid | STS 0 0 0 0
TS 1 2.8 2.8 2.8
KS 4 111 111 13.9
S 20 55.6 55.6 69.4
SS 11 30.6 30.6 100.0
TOTAL | 36 100.0 100.0
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Berdasarkan tabel diatas, maka diketahui bahwa dari jumlah 36 peserta
didik, sebesar 30,6% yang menjawab sangat setuju (SS), 55,6% yang menjawab
setuju (S), 11,1% yang menjawab kurang setuju (KS), 2,8% yang menjawab tidak
setuju (TS), dan 0% yang menjawab sangat tidak setuju (STS). Berdasarkan data
di atas dapat disimpulkan bahwa pilihan jawaban setuju memiliki persentase
tertinggi yang dijawab sedangkan jawaban sangat tidak setuju merupakan pilihan
yang paling sedikit persentase dijawab oleh peserta didik.

Tabel4.28HasilAngketPost-testMotivasiBelajarPesertaDidik

Saya fokusmembacamateriyangakandipelajari.
Frequency | Percent | Valid Percent | ComulativePercent

Valid | STS 0 0 0 0

TS 0 0 0 0

KS 5 13.9 13.9 13.9

S 24 66.7 66.7 80.6

SS 7 194 19.4 100.0

TOTAL | 36 100.0 100.0

Berdasarkan tabel diatas, maka diketahui bahwa dari jumlah 36 peserta
didik, sebesar 19,4% yang menjawab sangat setuju (SS), 66,7% yang menjawab
setuju (S), 13,9% yang menjawab kurang setuju (KS), 0% yang menjawab tidak
setuju (TS), dan 0% yang menjawab sangat tidak setuju (STS). Berdasarkan data

diatasdapatdisimpulkanbahwapilihanjawabansetujumemilikipersentase
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tertinggiyangdijawabsedangkanjawabantidaksetujudansangattidaksetuju merupakan
pilihan yang paling sedikit persentase dijawab oleh peserta didik.

Tabel4.29HasilAngketPost-testMotivasiBelajar PesertaDidik

SayatidakmudahputusasahsaatmengalamikesulitandalambelajarPAl

Frequency | Percent | Valid Percent | ComulativePercent
Valid | STS 0 0 0 0
TS 0 0 0 0
KS 1 2.8 2.8 2.8
S 22 61.1 61.1 63.9
SS 13 36.1 36.1 100.0
TOTAL | 36 100.0 100.0

Berdasarkan tabel diatas, maka diketahui bahwa dari jumlah 36 peserta
didik, sebesar 36.1% yang menjawab sangat setuju (SS), 61,1% yang menjawab
setuju (S), 2,8% yang menjawab kurang setuju (KS), 0% yang menjawab tidak
setuju (TS), dan 0% yang menjawab sangat tidak setuju (STS). Berdasarkan data
di atas dapat disimpulkan bahwa pilihan jawaban setuju memiliki persentase
tertinggi yang dijawab sedangkan jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju
merupakan pilihan yang paling sedikit persentase dijawab oleh peserta didik.

Tabel4.30HasilAngketPost-testMotivasiBelajar PesertaDidik

Sayamenyelesaikantugassecara rutin.

Frequency | Percent | Valid Percent | ComulativePercent
Valid | STS 0 0 0 0
TS 0 0 0 0
KS 0 0 0 0
S 21 58.3 58.3 58.3
SS 15 41.7 41.7 100.0
TOTAL | 36 100.0 100.0

Berdasarkan tabel diatas, maka diketahui bahwa dari jumlah 36 peserta
didik, sebesar 41,7% yang menjawab sangat setuju (SS), 58,3% yang menjawab
setuju (S), 0% yang menjawab kurang setuju (KS), 0% yang menjawab tidak

setuju (TS), dan 0% yang menjawab sangat tidak setuju (STS). Berdasarkan data
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di atas dapat disimpulkan bahwa pilihan jawaban setuju memiliki persentase
tertinggi yang dijawab sedangkan jawaban kurang setuju, tidak setuju dan sangat
tidak setuju merupakan pilihan yang paling sedikit persentase dijawab olehpeserta
didik.

Tabel4.31HasilAngketPost-testMotivasiBelajar PesertaDidik

Sayatertarikmembaca bukumateriPAl.

Frequency | Percent | Valid Percent | ComulativePercent
Valid | STS 0 0 0 0
TS 0 0 0 0
KS 1 2.8 2.8 2.8
S 25 69.4 69.4 72.2
SS 10 27.8 27.8 100.0
TOTAL | 36 100.0 100.0

Berdasarkan tabel diatas, maka diketahui bahwa dari jumlah 36 peserta
didik, sebesar 27,8% yang menjawab sangat setuju (SS), 69,4% yang menjawab
setuju (S), 2,8% yang menjawab kurang setuju (KS), 0% yang menjawab tidak
setuju (TS), dan 0% yang menjawab sangat tidak setuju (STS). Berdasarkan data
di atas dapat disimpulkan bahwa pilihan jawaban setuju memiliki persentase
tertinggi yang dijawab sedangkan jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju
merupakan pilihan yang paling sedikit persentase dijawab oleh peserta didik.

Tabel4.32HasilAngketPost-testMotivasiBelajar PesertaDidik

Sayasenangmengerjakansoal-soalyangdiberikanolehgurudengan
menggunakan tipe Talking Stick.

Frequency | Percent | Valid Percent | ComulativePercent

Valid | STS 0 0 0 0
TS 1 2.8 2.8 2.8
KS 5 13.9 13.9 13.9
S 21 58.3 58.3 16.7
SS 9 25.0 25.0 100.0
TOTAL | 36 100.0 100.0
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Berdasarkan tabel diatas, maka diketahui bahwa dari jumlah 36 peserta
didik, sebesar 25,0% yang menjawab sangat setuju (SS), 58,3% yang menjawab
setuju (S), 13,9% yang menjawab kurangsetuju (KS), 2,8% yang menjawab tidak
setuju (TS), dan 0% yang menjawab sangat tidak setuju (STS). Berdasarkan data
di atas dapat disimpulkan bahwa pilihan jawaban setuju memiliki persentase
tertinggi yang dijawab sedangkan jawaban sangat tidak setuju merupakan pilihan
yang paling sedikit persentase dijawab oleh peserta didik.

Tabel4.33HasilAngketPost-testMotivasiBelajar PesertaDidik

Sayabertanyakepadagurujikaadamateriyangbelumdipahami
Frequency | Percent | Valid Percent | ComulativePercent

Valid | STS 0 0 0 0

TS 0 0 0 0

KS 5 13.9 13.9 13.9

S 21 58.3 58.3 72.2

SS 10 27.8 27.8 100.0

TOTAL | 36 100.0 100.0

Berdasarkan tabel diatas, maka diketahui bahwa dari jumlah 36 peserta
didik, sebesar 27,8% yang menjawab sangat setuju (SS), 58,3% yang menjawab
setuju (S), 13,9% yang menjawab kurang setuju (KS), 0% yang menjawab tidak
setuju (TS), dan 0% yang menjawab sangat tidak setuju (STS). Berdasarkan data
di atas dapat disimpulkan bahwa pilihan jawaban setuju memiliki persentase
tertinggi yang dijawab sedangkan jawaban tidaks setuju dan sangat tidak setuju
merupakan pilihan yang paling sedikit persentase dijawab oleh peserta didik.

Tabel4.34HasilAngketPost-testMotivasiBelajar PesertaDidik

Sayabertekadbelajaryangrajinuntukmendapatkannilaiyangbaik.
Frequency | Percent | Valid Percent | ComulativePercent
Valid | STS 0 0 0 0
TS 0 0 0 0
KS 1 2.8 2.8 2.8
S 19 52.8 52.8 55.6
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SS

16

444

444

100.0

TOTAL

36

100.0

100.0

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa dari jumlah 36 peserta
didik, sebesar 44,4% yang menjawab sangat setuju (SS), 52,8% yang menjawab
setuju (S), 2,8% yang menjawab kurang setuju (KS), 0% yang menjawab tidak
setuju (TS), dan 0% yang menjawab sangat tidak setuju (STS). Berdasarkan data
di atas dapat disimpulkan bahwa pilihan jawaban setuju memiliki persentase
tertinggi yang dijawab sedangkan jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju
merupakan pilihan yang paling sedikit persentase dijawab oleh peserta didik.

Tabel4.35HasilAngketPost-testMotivasiBelajar PesertaDidik

SayabelajarPAldengansungguh-sungguhagarmenjadiorangyangsukses.
Frequency | Percent | Valid Percent | ComulativePercent
Valid | STS 0 0 0 0
TS 0 0 0 0
KS 1 2.8 2.8 2.8
S 22 61.1 61.1 63.9
SS 13 36.1 36.1 100.0
TOTAL | 36 100.0 100.0

Berdasarkan tabel diatas, maka diketahui bahwa dari jumlah 36 peserta
didik, sebesar 36,1% yang menjawab sangat setuju (SS), 61,1% yang menjawab
setuju (S), 2,8% yang menjawab kurang setuju (KS), 0% yang menjawab tidak
setuju (TS), dan 0% yang menjawab sangat tidak setuju (STS). Berdasarkan data
di atas dapat disimpulkan bahwa pilihan jawaban setuju memiliki persentase
tertinggi yang dijawab sedangkan jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju
merupakan pilihan yang paling sedikit persentase dijawab oleh peserta didik.

Tabel4.36HasilAngketPost-testMotivasiBelajarPesertaDidik
SayamenggunakanwaktumembacamateriPAldengansungguh-sungguh.

Frequency | Percent | Valid Percent | ComulativePercent
Valid | STS 0 0 0 0
TS 0 0 0 0
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KS 2 5.6 5.6 5.6

S 25 69.4 69.4 75.0
SS 9 25.0 25.0 100.0
TOTAL | 36 100.0 100.0

Berdasarkan tabel diatas, maka diketahui bahwa dari jumlah 36 peserta
didik, sebesar 25.0% yang menjawab sangat setuju (SS), 69.4% yang menjawab
setuju (S), 5.6% yang menjawab kurang setuju (KS), 0% yang menjawab tidak
setuju (TS), dan 0% yang menjawab sangat tidak setuju (STS). Berdasarkan data
di atas dapat disimpulkan bahwa pilihan jawaban setuju memiliki persentase
tertinggi yang dijawab sedangkan jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju
merupakan pilihan yang paling sedikit persentase dijawab oleh peserta didik.

Tabel4.37HasilAngketPost-testMotivasiBelajarPesertaDidik

Sayamendapatpujianketikasayamenjawabpertanyaandenganbaikmendapat nilai
yang bagus.
Frequency | Percent | Valid Percent | ComulativePercent

Valid | STS 0 0 0 0

TS 0 0 0 0

KS 4 111 111 111

S 26 83.3 83.3 83.3

SS 6 16.7 16.7 100.0

TOTAL | 36 100.0 100.0

Berdasarkan tabel diatas, maka diketahui bahwa dari jumlah 36 peserta
didik, sebesar 16,7% yang menjawab sangat setuju (SS), 72,2% yang menjawab
setuju (S), 11,1% yang menjawab kurang setuju (KS), 0% yang menjawab tidak
setuju (TS), dan 0% yang menjawab sangat tidak setuju (STS). Berdasarkan data
di atas dapat disimpulkan bahwa pilihan jawaban setuju memiliki persentase
tertinggi yang dijawab sedangkan jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju

merupakan pilihan yang paling sedikit persentase dijawab oleh peserta didik.
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Tabel4.38HasilAngketPost-testMotivasiBelajar PesertaDidik

Sayabertambahsemangatbelajarketikamendapatkanpenghargaan/pujiandari guru.
Frequency | Percent | Valid Percent | ComulativePercent

Valid | STS 0 0 0 0

TS 0 0 0 0

KS 4 111 111 111

S 25 69.4 69.4 80.6

SS 7 194 194 100.0

TOTAL | 36 100.0 100.0

Berdasarkan tabel diatas, maka diketahui bahwa dari jumlah 36 peserta
didik, sebesar 19,4% yang menjawab sangat setuju (SS), 69,4% yang menjawab
setuju (S), 11,1% yang menjawab kurang setuju (KS), 0% yang menjawab tidak
setuju (TS), dan 0% yang menjawab sangat tidak setuju (STS). Berdasarkan data
di atas dapat disimpulkan bahwa pilihan jawaban setuju memiliki persentase
tertinggi yang dijawab sedangkan jawaban tidak setuju sangat tidak setuju
merupakan pilihan yang paling sedikit persentase dijawab oleh peserta didik.

Tabel4.39HasilAngketPost-testMotivasiBelajarPesertaDidik

Sayamendapatkanpenghargaandarihasilbelajaryangbaik.
Frequency | Percent | Valid Percent | ComulativePercent
Valid | STS 1 2.8 2.8 2.8
TS 0 0 0 0
KS 3 8.3 8.3 11.1
S 25 69.4 69.4 80.6
SS 7 19.4 19.4 100.0
TOTAL | 36 100.0 100.0

Berdasarkan tabel diatas, maka diketahui bahwa dari jumlah 36 peserta
didik, sebesar 30,6% yang menjawab sangat setuju (SS), 58,3% yang menjawab
setuju (S), 8,3% yang menjawab kurang setuju (KS), 0% yang menjawab tidak
setuju(TS),dan2,8%yangmenjawabsangattidaksetuju(STS).Berdasarkandata

diatasdapatdisimpulkanbahwapilihanjawabansetujumemilikipersentase
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tertinggiyangdijawabsedangkanjawabantidaksetujumerupakanpilihanyang paling

sedikit persentase dijawab oleh peserta didik.

Tabel4.40HasilAngketPost-test MotivasiBelajarPesertaDidik

SayaaktifmegeluarkanpendapatketikadiskusipembelajaranPAl
denganmenggunakantipeTalkingStick
Frequency | Percent | Valid Comulative
Percent Percent
Valid | STS 0 0 0 0
TS 0 0 0 0
KS 3 8.3 8.3 8.3
S 26 72.2 72.2 80.6
SS 7 19.4 19.4 100.0
TOTAL | 36 100.0 100.0

Berdasarkan tabel diatas, maka diketahui bahwa dari jumlah 36 peserta
didik, sebesar 19,4% yang menjawab sangat setuju (SS), 72,2% yang menjawab
setuju (S), 8,2% yang menjawab kurang setuju (KS), 0% yang menjawab tidak
setuju (TS), dan 0% yang menjawab sangat tidak setuju (STS). Berdasarkan data
di atas dapat disimpulkan bahwa pilihan jawaban setuju memiliki persentase
tertinggi yang dijawab sedangkan jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju
merupakan pilihan yang paling sedikit persentase dijawab oleh peserta didik.

Tabel4.41HasilAngketPost-testMotivasiBelajar PesertaDidik

SayasenangbelajarPAlkarena berkaitandengan kehidupan sehari-
hari.
Frequency | Percent | Valid Comulative
Percent Percent
Valid | STS 0 0 0 0
TS 0 0 0 0
KS 1 2.8 2.8 2.8
S 21 58.3 58.3 61.1
SS 14 38.9 38.9 100.0
TOTAL | 36 100.0 100.0

Berdasarkan tabel diatas, maka diketahui bahwa dari jumlah 36 peserta

didik, sebesar 38,9%yang menjawab sangatsetuju(SS),58,3%yang menjawab
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setuju (S), 2,8% yang menjawab kurang setuju (KS), 0% yang menjawab tidak
setuju (TS), dan 0% yang menjawab sangat tidak setuju (STS). Berdasarkan data
di atas dapat disimpulkan bahwa pilihan jawaban setuju memiliki persentase
tertinggiyangdijawabsedangkanjawabantidaksetujudansangattidaksetuju

merupakanpilihanyangpalingsedikitpersentasedijawabolehpesertadidik.
Tabel4.42HasilAngketPost-testMotivasiBelajar PesertaDidik

Sayasenangbelajar karenaguruselalumengajakpeserta didik belajar
sambilbermaindenganmenggunakantipeTalkingStick
Frequency | Percent | Valid Comulative
Percent Percent
Valid | STS 0 0 0 0
TS 0 0 0 0
KS 5 13.9 13.9 13.9
S 17 47.2 47.2 61.1
SS 14 38.9 38.9 100.0
TOTAL | 36 100.0 100.0

Berdasarkan tabel diatas, maka diketahui bahwa dari jumlah 36 peserta
didik, sebesar 38,9% yang menjawab sangat setuju (SS), 47,2% yang menjawab
setuju (S), 13,9% yang menjawab kurang setuju (KS), 0% yang menjawab tidak
setuju (TS), dan 0% yang menjawab sangat tidak setuju (STS). Berdasarkan data
di atas dapat disimpulkan bahwa pilihan jawaban setuju memiliki persentase
tertinggi yang dijawab sedangkan jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju
merupakan pilihan yang paling sedikit persentase dijawab oleh peserta didik.

Tabel4.43HasilAngketPost-testMotivasiBelajar PesertaDidik

Sayaberanimengeluarkanpendapatketikadiskusi
Frequency | Percent | Valid Comulative
Percent Percent

Valid | STS 0 0 0 0

TS 0 0 0 0

KS 1 2.8 2.8 2.8

S 17 47.2 47.2 50.0

SS 18 50.0 50.0 100.0

TOTAL | 36 100.0 100.0
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Berdasarkan tabel diatas, maka diketahui bahwa dari jumlah 36 peserta
didik, sebesar 50,0% yang menjawab sangat setuju (SS), 47,2% yang menjawab
setuju (S), 2,8% yang menjawab kurang setuju (KS), 0% yang menjawab tidak
setuju (TS), dan 0% yang menjawab sangat tidak setuju (STS). Berdasarkan data
di atas dapat disimpulkan bahwa pilihan jawaban sangat setuju memiliki
persentase tertinggi yang dijawab sedangkan jawaban tidak stuju dan sangat tidak
setuju merupakan pilihan yang paling sedikit persentase dijawab oleh peserta
didik.

Tabel4.44HasilAngketPost-testMotivasiBelajar PesertaDidik

Sayamerasa nyamanbelajardikelas
Frequency | Percent | Valid Comulative
Percent Percent

Valid | STS 1 2.8 2.8 2.8

TS 1 2.8 2.8 5.6

KS 4 111 111 16.7

S 18 50.0 50.0 66.7

SS 12 33.3 33.3 100.0

TOTAL | 36 100.0 100.0

Berdasarkan tabel diatas, maka diketahui bahwa dari jumlah 36 peserta
didik, sebesar 33,3% yang menjawab sangat setuju (SS), 50,0% yang menjawab
setuju (S), 11,1% yang menjawab kurang setuju (KS), 2,8% yang menjawab tidak
setuju(TS),dan2,8%yangmenjawabsangattidaksetuju(STS).Berdasarkandata di atas
dapat disimpulkan bahwa pilihan jawaban setuju memiliki persentase tertinggi
yang dijawab sedangkan jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju merupakan
pilihan yang paling sedikit persentase dijawab oleh peserta didik.

Tabel4.45HasilAngketPost-testMotivasiBelajar PesertaDidik

Sayatidakpernahmengantukketika prosespembelajaranberlangsung
Frequency | Percent | Valid Comulative
Percent Percent
Valid | STS 1 2.8 2.8 2.8
TS 1 2.8 2.8 5.6
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KS 5 13.9 13.9 19.4
S 21 58.3 58.3 77.8
SS 8 22.2 22.2 100.0
TOTAL | 36 100.0 100.0

Berdasarkan tabel diatas, maka diketahui bahwa dari jumlah 36 peserta
didik, sebesar 22,2% yang menjawab sangat setuju (SS), 58,3% yang menjawab
setuju (S), 13,9% yang menjawab kurang setuju (KS), 2,8% yang menjawab tidak
setuju(TS),dan2,8%yangmenjawabsangattidaksetuju(STS).Berdasarkandata di atas
dapat disimpulkan bahwa pilihan jawaban setuju memiliki persentase tertinggi
yang dijawab sedangkan jawaban sangat tidak setuju merupakan pilihan yang
paling sedikit persentase dijawab oleh peserta didik.

Tabel4.46HasilAngketPost-testMotivasiBelajarPesertaDidik

Sayatidakterganggudenganlingkungandisekitarkelas
Frequency | Percent | Valid Comulative
Percent Percent

Valid | STS 1 2.8 2.8 2.8

TS 1 2.8 2.8 5.6

KS 4 11.1 11.1 16.7

S 21 58.3 58.3 75.0

SS 12 333 33.3 100.0

TOTAL | 36 100.0 100.0

Berdasarkan tabel diatas, maka diketahui bahwa dari jumlah 36 peserta
didik, sebesar 33,3% yang menjawab sangat setuju (SS), 58,3% yang menjawab
setuju (S), 11,1% yang menjawab kurang setuju (KS), 2,8% yang menjawab tidak
setuju(TS),dan2,8%yangmenjawabsangattidaksetuju(STS).Berdasarkandata di atas
dapat disimpulkan bahwa pilihan jawaban setuju memiliki persentase tertinggi
yang dijawab sedangkan jawaban sangat tidak setuju merupakan pilihan yang

paling sedikit persentase dijawab oleh peserta didik.



Tabel4.47HasilAngketPost-testMotivasiBelajarPesertaDidik

SayatidakpernahributKetikapembelajaranberlangsung
Frequency | Percent | Valid Comulative
Percent Percent

Valid | STS 0 0 0 0

TS 1 2.8 2.8 2.8

KS 3 8.3 8.3 111

S 24 66.7 66.7 77.8

SS 8 22.2 222.2 100.0

TOTAL | 36 100.0 100.0
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Berdasarkan tabel diatas, maka diketahui bahwa dari jumlah 36 peserta

didik, sebesar 22,2% yang menjawab sangat setuju (SS), 66,7% yang menjawab

setuju (S), 8,3% yang menjawab kurang setuju (KS), 2,8% yang menjawab tidak

setuju (TS), dan 0% yang menjawab sangat tidak setuju (STS). Berdasarkan data

di atas dapat disimpulkan bahwa pilihan jawaban setuju memiliki persentase

tertinggi yang dijawab sedangkan jawaban sangat tidak setuju merupakan pilihan

yang paling sedikit persentase dijawab oleh peserta didik.

Tabel4.48HasilPost-testNilaiRata-rataSetiapltemPernyataanAngket

Motivasi Belajar Peserta Didik

DescriptiveStatistics

N Minimum | Maximu | Mean Std.
n Deviation

Sayamerasasenangjika 36 2.00 5.00 4.1389 712320
diberi  pertanyaan oleh
guru menggunakan tipe
talking stick.
Saya fokus membaca | 36 | 3.00 5.00 4.0556 58282
materi yang akan
dipelajari.
Sayatidakmudahputus asah | 36 3.00 5.00 4.3333 53452

saat  mengalami
kesulitan dalam belajar
PAI.
Sayamenyelesaikantugas | 36 | 4.00 5.00 4.4167 .50000
secara rutin.
Saya tertarik membaca | 36 | 3.00 5.00 4.2500 .50000

buku materi PAI.
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Saya senang mengerjakan
soal-soal yang diberikan
olehgurudengan
menggunakantipeTalking
Stick

36

2.00

5.00

4.0556

71492

Sayabertanyakepadaguru
jikaadamateriyangbelum
dipahami.

36

3.00

5.00

4.1389

63932

Sayabertekadbelajaryang
rajinuntukmendapatkan
nilai yang baik.

36

3.00

5.00

4.4167

.55420

SayabelajarPAldengan
sungguh-sungguh agar
menjadi  orang  yang
Sukses.

36

3.00

5.00

4.3333

.53452

Sayamenggunakanwaktu
membaca materi  PAI
dengan sungguh-sungguh

36

3.00

5.00

4.1944

52478

Saya mendapat pujian
ketika saya menjawab
pertanyaandenganbaik

mendapat nilai yangbagus.

36

3.00

5.00

4.0556

53154

Sayabertambahsemangat
belajar ketika
mendapatkan
penghargaan/pujian  dari
guru.

36

3.00

5.00

4.0833

.55420

Saya mendapatkan
penghargaan dari hasil
belajar yang baik.

36

1.00

5.00

4.1389

79831

Saya aktif megeluarkan
pendapat ketika diskusi
pembelajaranPAldengan
menggunakantipeTalking
Stick

36

3.00

5.00

41111

52251

SayasenangbelajarPAl
karenaberkaitandengan
kehidupan sehari-hari.

36

3.00

5.00

4.3611

54263

Sayasenangbelajarkarena
guru selalu  mengajak
peserta didik
belajarsambilbermaindeng
an
menggunakantipeTalking
Stick

36

3.00

5.00

4.2500

69179

Sayaberanimengeluarkan

36

3.00

5.00

4.4722

.55990
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pendapatketikadiskusi

Saya ~merasa nyaman | 36 | 1.00 5.00 4.0833 90633
belajar di kelas
Saya tidak pernah | 36 | 1.00 5.00 3.9444 .86005

mengantukketikaproses
pembelajaranberlangsung

Saya tidak terganggu | 36 1.00 5.00 4.0000 .86189
dengan suasana

lingkungandisekitarkelas

Sayatidakpernahribut 36 | 200 5.00 4.0833 .64918
ketika pembelajaran

berlangsung

Valid N(listwise) 36

Jumlah 36 |1.00 5.00 87.9167

Berdasarkan tabel Post-test di atas, diketahui bahwa rata-rata nilai angket
motivasi  belajarpesertadidiksebesar ~ 87,91atau4,39.Pernyataandenganrata-rata
jawaban terendah pada pernyataan “Saya tidak pernah mengantuk ketika proses
pembelajaran berlangsung” Sedangkan pernyataan dengan rata-rata jawaban
tertinggi adalah pernyataan “Saya berani mengeluarkan pendapat ketika diskusi”.

Untuk mengetahui frekuensi motivasi belajar peserta didik, langkah awal
yang dilakukan adalah menghitung nilai rata-rata dari setiap peserta didik,
menentukan persentase nilai, serta menentukan ketegori kelas intervalnya.
Penentuan kelas interval dapat dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai

berikut;

SkorTertinggi—SkorTerendah
JumlahKategori

Kategori=

1,00-1,80
1,81-2,60
2,61-3,40
3,41-4,20
4,21-5,00




73

1. Sangatrendah:1,00-1,80

2. Rendah :1,81-2,60
3. Sedang :2,61-3,40
4. Tinggi :3,41-4,20

5. Sangattinggi:4,21-5,00

Tabel4.49NilaiHasilPost-TestPernyataanAngketMotivasiBelajar Peserta

Didik

Kategori Presentase Frekuensi
SangatRendah 0% 0

Rendah 0% 0

Sedang 0% 0

Tinggi 59% 13
SangatTinggi 41% 8
Jumlah 100% 21

Berdasarkantabeldiatasdaripenyebaranangket Post-testmotivasibelajar pada
21 pernyataan, terdapat O pernyataan atau 0% motivasi belajar peserta didik
berada dalam kategori sangat rendah. Terdapat O pernyataan atau 0% motivasi
belajar peserta didik berada dalam kategori rendah. Terdapat O pernyataan atau0%
motivasi belajar peserta didik berada dalam kategori sedang. Terdapat 13
pernyataan atau 59% motivasi belajar peserta didik berada dalam kategori tinggi,
dan terdapat 9 pernyataan atau 41% motivasi belajar peserta didik berada dalam
kategori sangat tinggi.

Tabel4.50Nilai  HasilAngketPost-testMotivasi  BelajarSeluruhPeserta

Didik

Kategori Presentase Frekuensi
SangatRendah 0% 0

Rendah 0% 0

Sedang 0% 0

Tinggi 61% 22
SangatTinggi 39% 14
Jumlah 100% 36
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Berdasarkan tabel di atas dari hasil penyebaran angket Post-test motivasi
belajar pada 36 peserta didik, menunjukkan terdapat O pernyataan atau 0%
motivasi belajar peserta didik berada dalam kategori sangat rendah. Terdapat O
peserta didik atau 0% yang termasuk dalam kategori motivasi belajar sangat
rendah. Terdapat O peserta didik atau 0% yang termasuk dalam kategori motivasi
belajar sedang. Terdapat 22 peserta didik atau 61% berada dalam kategorimotivasi
belajar tinggi, dan terdapat 14 peserta didik atau 39% termasuk dalam kategori
motivasi belajar sangat tinggi.

Berdasarkan tabel di atas, hasil perhitungan rata-rata dari seluruh item
pernyataan pada post-test dan jawaban seluruh peserta didik, menunjukkan bahwa
nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 87,91 atau 4,39. Nilai ini menunjukkan
bahwa tingkat motivasi belajar peserta didik setelah diterapkannya strategi
pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick pada mata Pelajaran PendidikanAgama
Islam di kelas XI SMA Negeri 1 Campalagian termasuk dalam kategori sangat
tinggi.

3. Analisis statistik inferensial motivasi belajar peserta didik sebelum

dan setelah penerapan strategi pembelajaran kooperatif tipe Talking

Stick
a. UjiNormalitas

Langkah awal menguji hipotesis adalah melakukan uji normalitas. Uji
normalitas ini dilakukan pada data pre-test dan post-test yang menggunakan
aplikasi SPSS versi 25. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data
yang didapat berdistribusi normal atau tidak. Adapun Kriteria pengujiannya,
sebagai berikut:

Jika nilai sig> 0,05, maka data tersebut berdistribusi normal. Jika nilai sig<

0,05, maka datatersebut berdistribusi tidak normal.Danjikasalah satukedua data
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<0,05,makadatatersebutjugaberdistribusitidaknormal. Adapunujinormalitas data
pre-test dan post-test adalah sebagai berikut:

Tabel4.51Uji Normalitas

Testsof Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic | df Sig. Statistic | df Sig.

Pre-test Motivasi | .173 36 .008 .945 36 121
Belajar Peserta Didik
Post-test Motivasi | .159 36 .021 .953 36 .094

Belajar Peserta Didik

Berdasarkan tabel pengujian normalitas, dapat dilihat nilai hasil pre-test

dan post-testmemiliki nilai signifikansi sebesar pre-test 0,121danpost-test 0,094,
pada uji Shapiro-Wilk. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data pre-test dan post-test berdistribusi normal.
b. UjiHipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas dan diperoleh bahwa data berdistribusi
normal. Maka analisis dapat dilanjutkan dengan uji hipotesis menggunakan
Paired-t-test. Berikut adalah hasil uji t-tes menggunakan bantuan aplikasi SPPS
versi 25.

Tabel4.52PairedSamplesStatistic

PairedSamplesStatistics
Mean N Std. Std.Error
Deviation Mean
Pairl Pre_test 83.4444 36 8.24429 1.3740
5
Post_test 87.9167 36 6.01130 1.0018
8

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa rata-rata motivasi belajar peserta
didik sebelum diberi perlakuan sebesar 83,4. Setelah diberi perlakuan rata-rata
meningkat sebesar 87,9. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan motivasi

belajarpesertadidiksebelumdansesudahditerapkanstrategipembelajaran
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kooperatiftipeTalkingStickpadamataPelajaranPendidikanAgamalslamkelas
Xl.Berikutadalahtabelpairedsamplestest:

Tabel4.53PairedSamplesStatistic

PairedSamplesTest
PairedDifferences Sig.(
Mea | Std. Std. 95%Confidence i Df 2-
n Devi | Error Interval taile
atio Mean of theDifference d)
n Lower Upper
Pair Pret | - 1050 | 1.75141 -8.02777 | -91667 | -2553 |35 015
1 est 4.472 846
- 22
Post
test

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi (2-tailed) adalah
0,015 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Hoditolak dan
H.diterima, artinya ada perbedaan yang signifikan terhadap motivasi belajar
peserta didik sebelum dan setelah diterapkan strategi pembelajaran kooperatif
tipeTalking Stick pada mataPelajaran Pendidikan Agama Islam kelas
XISMANegeri 1 Campalagian.

B. Pembahasan

Penelitian ini berlangsung di SMA Negeri 1 Campalagian. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan eksperimen yang melibatkan
dua variabel, yaitu variabel X (implementasi strategi pembelajaran kooperatif tipe
Talking Stick) dan variabel Y (motivasi belajar). Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah lembar angket dengan jumlah 21 pernyataan. yang menjadi
sampel dalam penelitian ini yaitu kelas X1.6 yang berjumlah 36 peserta didik.
Diperolen data tentang motivasi belajar peserta didik sebelum dan setelah
penerapan strategi pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick pada mata Pelajaran

Pendidikan Agama Islam kelas XI SMA Negeri 1 Campalagian.
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Setelah angket diberikan kepada peserta didik, data yang diperoleh
kemudian diolah dan dianalisis menggunakan metode analisis deskriptif dan
inferensial untuk mengetahui pengaruh perlakuan yang diberikan. Berdasarkan
hasil data analisis data, diketahui bahwa implementasi strategi pembelajaran
kooperatif tipe Talking Stick dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik
pada mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI SMA Negeri 1
Campalagian.

Peneliti ini melakukan penelitian selama 4 kali pertemuan yaitu dimulai
dari 30 April 2025 sampai 21 Mei 2025. Pada pertemuan pertama, sebelum
melaksanakan proses pembelajaran peneliti terlebih dahulu membagikan pre-test.
Tujuan dari Pre-test ini untuk mengukur kemampuan awal peserta didik sebelum
diterapkannya perlakuan pembelajaran, dalam hal ini penggunaan strategi
pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick.

Hasil penyebaran angket Pre-test motivasi belajar peserta didik
memperoleh rata-rata pada setiap item pernyataan angket sebesar 83,44 atau 4,17
dan jawaban seluruh peserta didik sebesar 83,44 atau 4,17. Sedangkan hasil
penyebaran angket post-test motivasi belajar peserta didik memperoleh nilai rata-
rata 87,91 atau 4,39 dan jawaban seluruh peserta didik sebesart 87,91 atau 4,39.

Setiap item pernyataan angket pre-test motivasi belajar sebanyak 22
pernyataan. Terdapat O pernyataan atau 0% motivasi belajar peserta didik berada
dalam kategori Sangat rendah. Terdapat O pernyataan atau 0% motivasi belajar
peserta didik berada dalam kategori rendah. Terdapat 1 pernyataan atau 4%
motivasi belajar peserta didik berada dalam kategori Sedang. Terdapat 22
pernyataan atau 82% motivasi belajar peserta didik berada dalam kategori Tinggi,
dan terdapat 3 pernyataan atau 14% motivasi belajar peserta didik berada dalam

kategori Sangat Tinggi.
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Sedangkan hasil penyebaran angket Pre-test motivasi belajar pada 36
responden atau peserta didik, maka terdapat O pernyataan atau 0% motivasibelajar
peserta didik berada dalam kategori Sangat rendah. Terdapat O pernyataan atau 0%
motivasi belajar peserta didik berada dalam kategori rendah. Terdapat 2
pernyataan atau 6% motivasi belajar peserta didik berada dalam kategori Sedang.
Terdapat 25 pernyataan atau 69% motivasi belajar peserta didik berada dalam
kategori Tinggi,danterdapat 9 pernyataanatau25%motivasi belajar peserta didik
berada dalam kategori Sangat Tinggi.

Berdasarkan dari hasil Pre-test untuk setiap item pernyataan dan jawaban
seluruh peserta didik, maka diperoleh nilai rata-rata sebesar 83,44 atau 4,17. Hal
ini menunjukkan bahwa tingkat motivasi belajar peserta didik sebelum diterapkan
strategi pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick pada mata PelajaranPendidikan
Agama Islam kelas X1 SMA Negeri 1 Campalagian termasuk dalam kategori
tinggi.

Adapun hasil angket post-test motivasi belajar peserta didik pada 22
pernyataan. Terdapat O pernyataan atau 0% motivasi belajar peserta didik berada
dalam kategori sangat rendah. Terdapat O pernyataan atau 0% motivasi belajar
peserta didik berada dalam kategori rendah. Terdapat O pernyataan atau 0%
motivasi belajar peserta didik berada dalam kategori Sedang. Terdapat 13
pernyataan atau 59% motivasi belajar peserta didik berada dalam kategori Tinggi,
dan terdapat 9 pernyataan atau 41% motivasi belajar peserta didik berada dalam
kategori Sangat Tinggi.

Sedangkan berdasarkan hasil penyebaran angket Post-test motivasi belajar
kepada 36 peserta didik, maka terdapat O pernyataan atau 0% motivasi belajar
peserta didik berada dalam kategori Sangat rendah. Terdapat O peserta didik atau

0%motivasibelajarpesertadidikberadadalamkategorirendah. TerdapatO
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peserta didik atau O motivasi belajar peserta didik berada dalam kategori Sedang.
Terdapat 22 peserta didik atau 61% motivasi belajar peserta didik berada dalam
kategori Tinggi, dan terdapat 14 peserta didik atau 39% motivasi belajar peserta
didik berada dalam kategori Sangat Tinggi.

Berdasarkan dari hasil Post-test untuk setiap item pernyataan dan jawaban
dari seluruh peserta didik, diperoleh nilai rata-rata sebesar 87,91 atau 4,39. Nilai
ini menunjukkan bahwa tingkat motivasi belajar peserta didik setelah diterapkan
strategi pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick pada mata PelajaranPendidikan
Agama Islam kelas XI SMA Negeri 1 Campalagian termasuk dalam kategori
sangat tinggi.

Berdasarkan uji normalitas nilai hasil pre-test dan post-test memiliki nilai
signifikansi sebesar pre-test 0,121danpost-test 0,094padauji Shapiro-Wilk.Nilai
tersebut lebihbesardari0,05,sehingga dapatdisimpulkan bahwadata pre-test dan
post-test berdistribusi normal.Sedangkanuji hipotesisdapat diketahui bahwanilai
signifikansi (2-tailed) sebesar 0,015 yang lebih kecil dari 0,05. Maka dapat
diketahui bahwa Hoditolak dan Hiditerima, artinya terdapat perbedaan yang
signifikan antara motivasi belajar peserta didik sebelum dan setelah diterapkan
strategi pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick pada mata PelajaranPendidikan
Agama Islam kelas X1 SMA Negeri 1 Campalagian.

Setelah pelaksanaan pre-test pada pertemuan pertama, penelitian
dilanjutkan ke tahap eksperimen yang dilaksanakan selama empat kali pertemuan.
Pertemuan pertama merupakan awal dari pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan strategi pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick, kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan sesuai dengan rencana yang sudah disusun
sebelumnya. Pada awal pembelajaran, peneliti membuka kegiatan dengan salam

pembuka,mengajakpesertadidikuntukberdoabersama,danmelakukan
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pengecekan kehadiran. Selanjutnya, melakukan apersepsi untuk menghubungkan
materi yang akan dipelajari dengan pengalaman atau pengetahuan yang telah
dimiliki oleh peserta didik sebelumnya.

Peneliti kemudian mulai menyampaikan materi pelajaran secara singkat
dan jelas sebagai pengantar. Setelah itu, peserta didik dibagi menjadi kelompok
kecil beranggotakan 4 hingga 5 orang. Setiap kelompok diberikan waktu untuk
membaca serta memahami materi yang telah diberikan. Hal ini sejalan dengan
pendapat Nadastasya Nurul Lathifa dkk, menyatakan bahwa pembelajaran
kooperatif adalah serangkaian pembelajaran, dimana peserta didik bekerja sama
dalam kelompok kecil untuk memahami isi materi secara bersama?.

Setelah peserta didik memahami materi, guru memulai penerapan strategi
kooperatif tipe Talking Stick. Peneliti menyiapkan sebuah tongkat yang akan
diedarkan dari satu peserta didik ke peserta didik lainnya secara bergiliran sambil
diiringi musik. Ketika musik dihentikan secara acak, peserta didik yangmemegang
tongkat wajib menjawab pertanyaan terkait materi yang telah dipelajari. Kegiatan
ini berlangsung secara bergantian hingga sebagian besar peserta didik memperoleh
kesempatan untuk menjawab pertanyaan. Pada pertemuan pertama ini, masih
ditemukanbeberapakendala, seperti banyak peserta didik yang belum fokus dalam
membaca materi dan belum sepenuhnyamemahami alur serta mekanisme strategi
kooperatif tipe Talking Stick. Hal ini wajar terjadi karena peserta didik masih
beradaptasi dengan strategi pembelajaran yang digunakan.

Pada hasil observasi pertemuan pertama sebagian besar peserta

didikhanyamenunjukkansatuhinggaempatindikatoryangterlihat.Hanyaterdapat2

!Natasya Nurul Lathifa, dkk, Strategi Pembelajaran Kooperatif dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa, (Jurnal llmu Sosial, Bahasa dan Pendidikan), Vol.4, No.2, 2024, h.70.
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peserta didik dari 36 peserta didik yang menunjukkan semua indikator secara
lengkap.

Pertemuan kedua, pembelajaran masih dilaksanakan denganmenggunakan
strategi kooperatif tipe Talking Stick, sebagaimana telah direncanakan dalam
desain penelitian. Materi yang diajarkan pada pertemuan ini berbeda dengan
pertemuan sebelumnya. Pembelajaran diawali dengan kegiatan pembuka, yaitu
peneliti mengucapkan salam, mengajak peserta didik berdoa bersama, dan
mengecek kehadiran. Selanjutnya, peneliti melakukan apersepsi untuk
menghubungkan materi sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari.

Berdasarkan pengalaman pada pertemuan pertama, peserta didik tampak
mulai memahami alur kegiatan pembelajaran dengan strategi kooperatif tipe
Talking Stick. Pada pertemuan ini, peserta didik menunjukkan sikap yang lebih
siap dan antusias dalam mengikuti pembelajaran. Setelah peneliti memberikan
penjelasan singkat mengenai materi, peserta didik dibagi kembali ke dalam
kelompok-kelompok kecil dan diberikan waktu untuk membaca serta memahami
materi secara mandiri maupun diskusi kelompok. Hal ini dilakukan agar peserta
didik lebih mudah memahami materi. Hal ini sejalan dengan kelebihan strategi
pembelajaran kooperatif tipe talking stick yaitu memudahkan peserta didik dalam
memahami materi karena guru memberikan penjelasan terlebih dahulu, Peserta
didik mampu menguasai materi karena peserta didik diberikan kesempatan untuk
mempelajari dan memahami materi yang telah disampaikan.?

Setelah waktu membaca selesai, peneliti melanjutkan ke tahap inti yaitu
pelaksanaan strategi kooperatif tipe Talking Stick. Tongkat kembali diedarkan

antarpesertadidiksecarabergilirandenganiringanmusik.Ketikamusik

2FidyaNada, ThelnfluenceofTheTalkingStickLearningModelonStudentLearning
Motivation in History Subject for Grade XI IPS At MAN 1 Pasaman Barat, 2023, h. 370.
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dihentikan, peserta didik yang memegang tongkat diminta menjawab pertanyaan
yang diajukan oleh peneliti. Berbeda dengan pertemuan sebelumnya, pada
pertemuan ini peserta didik terlihat lebih aktif dan percaya diri dalam menjawab
pertanyaan tetapi ada peserta didik yang tidak dapat menjawab pertanyaan dan
dibantu oleh teman kelompoknya.

Pada hasil observasi pertemuan kedua, jumlah peserta didik yang
memperlihatkan lebih dari empat indikator meningkat. Terdapat 5 peserta didik
dari 36 peserta didik yang menunjukkan semua indikator secara lengkap.

Pada pertemuan ketiga, pembelajaran masih dilaksanakan dengan
menggunakan strategi kooperatif tipe Talking Stick, sesuai dengan rancangan
pembelajaran yang telahditetapkan.Materi yangdisampaikanmerupakanlanjutan
dari materi sebelumnya. Setelah peneliti memberikan penjelasan singkatmengenai
materi, peserta didik dibagi kembali ke dalam kelompok-kelompokkecil dan
diberikan waktu untuk membaca serta memahami materi secara mandiri maupun
diskusi kelompok.

Setelah waktu membaca selesai, peneliti melanjutkan ke tahap inti yaitu
pelaksanaan strategi kooperatif tipe Talking Stick. Tongkat kembali diedarkan
antar peserta didik secara bergiliran dengan iringan musik. Ketika musik
dihentikan, peserta didik yang memegang tongkat diminta menjawab pertanyaan
yang diajukan oleh peneliti. Pada pertemuan ini peserta didik terlihat lebih aktif
lagi dan percaya diri dalam menjawab pertanyaan dengan benar. Hal ini sejalan
dengan kelebihan strategi pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick yaitu peserta
didik mampu menguasai materi karena peserta didik diberikan kesempatan untuk

mempelajari dan memahami kembali.®

3Fidya Nada, The Influence of The Talking Stick LearningModel on Student
LearningMotivation in History Subject for Grade XI IPS At MAN 1 Pasaman Barat, 2023, h. 370.
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Pada hasil observasi pertemuan ketiga, dimana banyak peserta didik
menunjukkanlima hinggaenamindikator.Terdapat 4 peserta didikdari36peserta
didik yang menunjukkan semua indikator secara lengkap .

Pada pertemuan keempat, pembelajaran masih dilaksanakan dengan
menggunakan strategi kooperatif tipe Talking Stick, sesuai dengan rancangan
pembelajaran yang telahditetapkan.Materi yangdisampaikanmerupakanlanjutan
dari materi sebelumnya. Setelah peneliti memberikan penjelasan singkatmengenai
materi, peserta didik dibagi kembali ke dalam kelompok-kelompokkecil dan
diberikan waktu untuk membaca serta memahami materi secara mandiri maupun
diskusi kelompok.

Setelah waktu membaca selesai, peneliti melanjutkan ke tahap inti yaitu
pelaksanaan strategi kooperatif tipe Talking Stick. Tongkat kembali diedarkan
antar peserta didik secara bergiliran dengan iringan musik. Ketika musik
dihentikan, peserta didik yang memegang tongkat diminta menjawab pertanyaan
yang diajukan oleh peneliti. Namun pada pertemuan ini ada beberapa pesertadidik
kurang semangat dan kurang antusias disebabkan karena sebelum pelajaran
berlangsung ada kegiatan P5 sehingga peserta didik merasa lelah setelah
berkegiatan.

Pada hasil observasi pertemuan keempat banyak peserta didik yang
menunjukkan semua indikator secara lengkap. Terdapat 4 peserta didik dari 36
peserta didik yang menunjukkan indikator motivasi belajar secara lengkap..

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan disetiap pertemuan diperoleh
data bahwa kegiatan pembelajaran yang menunjukkkan adanya perubahan
terhadap aktivitas belajar peserta didik. Observasi dilakukan dengan

memperhatikanindikator motivasibelajarsalahsatunya‘“adanyakegiatanyang
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menarik” menjadi indikator yang banyak peserta didik sudah terlihat aktif dan
antusias dalam mengikuti pembelajaran.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa selama proses pembelajaran
berlangsung dengan menggunakan strategi pembelajaran kooperatif tipe Talking
Stick mampu menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif dan
menyenangkan. Hal ini terbukti dari banyaknya peserta didik yang terlibat secara
aktif dalam kegiatan belajar. Peserta didik terlihat antusias saat tongkat Talking
Stick berpindah dari satu tangan ke tangan yang lain dan iringan musik saattongkat
berpindah juga menarik perhatian peserta didik sehingga mereka tidak
menunjukkan rasa bosan.

Pelaksanaan eksperimen selama empat pertemuan ini menjadi dasar dalam
mengevaluasi pengaruh strategi pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick dalam
meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Evaluasi dilakukan melalui
pemberian Post-test pada akhir pembelajaran untuk mengukur peningkatan
motivasi belajar peserta didik setelah diberi perlakuan.

Hal ini sejalan dengan penelitian Esiska Yulita yang menunjukkan bahwa
motivasi belajar pada mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam melalui penerapan
strategi pembelajar kooperatif tipe Talking Stick pada peserta didik kelas IV
dinyatakan meningkat hal ini dibuktikan terjadi peningkatan tetapi pada pada
siklus | motivasi belajar masih sama dengan persentase 39%, pada siklus Il
meningkat dengan persentase 65,62%. Kesimpulan terjadi peningkatan motivasi
belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
Implikasipadapenelitianinidiharapkandapatmeningkatkanmotivasibelajarpesertadi

dik.*

“Esiska Yulita, Penerapan Metode Pembelajaran Talking Stick untuk Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa pada mata Pelajaran PAI dan BP Kelas IV SDN 007 Sikijang Kec. Logas
Tanah Darat Kab. Kuantansingingi. (Ul Kuantan Singingi Teluk Kuantan), 2024, h. 11.
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Penelitian yang dilakukan Evi Munalestari juga menunjukkan strategi
pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick dapat meningkatkan motivasi belajar
peserta didik. berdasarkan hasil analisis data memperoleh nilai sig. (2-tailed)
sebesar 0.000 < 0.05 yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
terhadap penggunaan strategi pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi Talking Stick pada
pembelajaran IPS efektif dalam meningkatkan kemampuan berfikir HOTS kelas
VIl di SMP Negeri 3 Kota Pare-pare. Diharapkan pada pembelajaran IPS dapat
menggunakan metode Talking Stick karena materi IPS lebih banyakmembutuhkan
pemahaman dan analisis.®

Kesesuaian hasil penelitian ini dan penelitian-penelitian sebelumnya
menguatkan temuan bahwa strategi pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick
efektif diterapkan dalam mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam. Keberhasilan
strategi ini terletak pada keterlibatan aktif peserta didik selama proses
pembelajaran. yang memungkinkan mereka untuk lebih mampu menguasai materi
karena diberi kesempatan dan ditanya kembali melalui Talking Stick. Hal inisesuai
dengan kelebihan strategi pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick, yaitu peserta
didik mampu menguasai materi karena diberi kesempatan untuk mempelajari
kembali, dan ideal karena pada akhirnya ditanta kembali mengenai materi yang
dijelaskan. SStrategi ini juga mampu memperkuat daya ingat dan penguasaan
peserta didik terhadap materi yang lebih mendalam. Dengandemikian, temuan
penelitian ini tidak hanya memperkuat hasil-hasil penelitian sebelumnya,tetapijuga

memberikanbukti tambahan berupa strategi pembelajaran

SEvi Munalestari, Penerapan Metode Talking Stick pada pembelajaran IPS dalam
meningkatkan kemampuan berpikir HOTS Peserta Didik kelas VII SMP Negeri 3 Kota Pare-pare,
(IAIN Pare-pare), 2023, h.82.

®FidyaNada, ThelnfluenceofTheTalkingStickLearningModelonStudentLearning Motivation in
History Subject for Grade X1 IPS At MAN 1 Pasaman Barat, 2023, h. 370.
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kooperatif tipe Talking Stick dapat meningkatkan motivasi belajar. Hal ini juga
sesuai dengan upaya meningkatkan motivasi belajar yaitu menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan dan menerapkan beragam metode penyajian datayang
menarik dan variatif. ’

Berdasarkan uji normalitas pada pre-test dan post-test hasilnya
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, karena nilai yang diperoleh lebih
besar dari yangditetapkan yaitu 0.05. Hasil ujihipotesismenujukkannilai Sig. (2-
tailed) 0,015 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Heditolakdan
H:diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara motivasi belajar peserta didik sebelum dan sesudah diterapkan strategi
pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick pada mata PelajaranPendidikan Agama
Islam Kelas X1 SMA Negeri 1 Campalagian.

Meskipun hasil pre-test menunjukkan bahwa rata-rata sebesar 83,44 atau
4,17 motivasi belajar peserta didik berada pada kategori tinggi. Peneliti tetap
melanjutkan treatment dalam penelitian ini. Hal ini didasarkan pada temuan hasil
observasi selama proses pembelajaran yang mengindikasikan bahwa masihbanyak
peserta didik yang belum menunjukkan perilaku belajar yang mencerminkan
motivasi tinggi, khususnya jika dikaitkan dengan indikator- indikator motivasi
belajar yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, peneliti perlu untuk melanjutkan
treatment guna mengetahui sejauh mana intervensi yang diberikan dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik secara menyeluruh. Indikator
motivasi yang memiliki rata-rata tertinggi yaitu adanya hasrat dan keinginan
berhasil, pada pernyataan “saya tidak mudah putusasah saat mengalami kesulitan
dalam belajar PAI” dengan rata-rata 4,38. Sedangkan indikator motivasi belajar

yang memiliki rata-rata terendah yaitu adanya lingkunganyang kondusif

ShilphyA.Octavia, MotivasiBelajar danPengembanganRemaja,h.78.



padapenyataan“sayatidakterganggudengansuasanalingkungandisekitar kelas”

dengan rata-rata 3,27.
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BAB IV
KESIMPULAN
A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat menarik kesimpulan

sebagai berikut:

1. Motivasi belajar sebelum penerapan strategi pembelajaran kooperatif tipe
Talking Stick termasuk kategori tinggi. Hasil penyebaran angket pre-test
motivasi belajar peserta didik memperoleh nilai rata-rata 83,44 atau 4,17
pada kategori tinggi dari 36 peserta didik. Terdapat O pernyataan atau 0%
motivasi belajar peserta didik berada dalam kategori Sangat rendah.
Terdapat O peserta didik atau 0% motivasi belajar peserta didik berada
dalam kategori rendah. Terdapat 2 peserta didik atau 6% motivasi belajar
peserta didikberada dalam kategori Sedang.Terdapat 25peserta didikatau
69% motivasi belajar peserta didik berada dalam kategori Tinggi, dan
terdapat 9 peserta didik atau 25% motivasi belajar peserta didik berada
dalam kategori Sangat Tinggi.

2. Motivasi belajar setelah penerapan strategi pembelajaran kooperatif tipe
Talking Stick termasuk kategori sangat tinggi. Hasil penyebaran angket
Post-test motivasi belajar peserta didik memperoleh nilai rata-rata 87,91
atau4,39padakategori sangat tinggi dari36peserta didik,maka terdapat O
pernyataan atau 0% motivasi belajar peserta didik berada dalam kategori
sangat rendah. Terdapat O peserta didik atau 0% motivasi belajar peserta
didik berada dalam kategori rendah. Terdapat O peserta didik atau O
motivasi belajar peserta didik berada dalam kategori sedang. Terdapat 22

pesertadidikatau61%motivasibelajarpesertadidikberadadalam
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kategori tinggi, dan terdapat 14 peserta didik atau 39% motivasi belajar
peserta didik berada dalam kategori sangat tinggi.

3. Terdapat peningkatan motivasi belajar pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam kelas XI SMA Negeri 1 Campalagian dengan implementasi
strategi pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick. Hasil ini didapatkan
dari uji normalitas yang menunjukkan data berdistribusi normal dengan
memperoleh nilai hasil signifikan Pre-test sebesar 0,121 dimana
0,121>0,05. Sedangkan nilai signifikan Post-test sebesar 0,094 dimana
0,094>0,05. Adapun hasil uji t-test (paired sample test) memperoleh hasil
nilai signifikan (2-tailed) sebesar 0,015 < 0,05. Hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa Hodi tolak dan Haiditerima yaitu terdapat perbedaan
motivasi belajar peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Campalagian
sebelum dan setelah penerapan strategi pembelajaran kooperatif tipe
Talking Stick pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

B. Saran

1. UntukGuru

Diharapkan guru dapat terus mengembangkan dan menerapkan strategi
pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick sebagai salah satu alternatif strategi
pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik,
terutama dalam materi yang membutuhkan pemahaman konsep yang baik

2. Untukpesertadidik
Diharapkan peserta didik dapat lebih aktif dalam mengikuti proses

pembelajaran dengansemangat kerja samadankomunikasi yangbaikantar teman,
karenaketerlibatanaktif ~sangatberperandalamkeberhasilan pembelajarandengan

strategi kooperatif
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3. Untukpembacadanpenelitiselanjutnya
Diharapkan penelitianini dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya
yang ingin mengkaji lebih dalam mengenai strategi pembelajaran kooperatif tipe

Talking Stick serta dapat membaca wawasan bagi para pembaca.
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Modulajar
MODUL
Penyusun :NisraAlfionita
Sekolah :SMANegeri 1Campalagian
Tahunpenyusun 2024
MataPelajaran :PendidikanAgamalslamdanBudiPekerti
Kelas/Semester :X1/Genap
Materi :PeradabanlslampadaMasaModern
AlokasiWaktu :1x pertemuan (2x45menit)KelasEksperimen

A. CAPAIANPEMBELAJARAN

Peserta didik mampu menganalisis peran dan keteladanan tokoh ulama
penyebar ajaran Islam di Indonesia, perkembangan peradaban Islam di dunia,
dan peran organisasi-organisasi Islam di Indonesia; mempresentasikan peran
dan keteladanan tokoh ulama penyebar ajaran Islam di Indonesia,
perkembangan peradaban Islam di dunia, dan peran ormas (organisasi
masyarakat) Islam di Indonesia; mengakui keteladanan tokoh ulama Islam di
Indonesia, meyakini kebenaran perkembangan peradaban Islam pada masa
modern, peradaban Islam di dunia, meyakini pemikiran dan pergerakan
organisasi-organisasi Islam berdasarkan ajaran agama; membiasakan sikap
gemar membaca, menulis, berprestasi, dan kerja keras, tanggung jawab,
bernalar kritis, semangat kebangsaan, berkebinekaan global, menebarkanlislam
rahmat li al-alamin, rukun, damai, dan saling bekerjasama
B. KOMPETENSIAWAL

Mengetahuiperadabanlslampadamasamodern
C. ProfilPelajarPancasila

1. Berimandanbertakwakepada TuhanyangMaha Esa



Berakhlak mulia
Mandiri

Kreatif

2

3

4. Bernalar Kiritis
5

6. Bergotongroyong
y

Pedulilingkungansosial

. INDIKATOR

1. Pesertadidikdapatmenjelaskankondisilslampadamasamodern

2. Pesertadidikdapatmenjelaskantokoh-tokohlslampadamasa
modern.

3. Pesertadidikdapatmenjelaskanpengaruhlslampadamasamodern bagi
Indonesia.

4. Pesertadidikdapatmenjelaskanhikmahbelajarperadabanislampada

masa modern.

. TUJUANPEMBELAJARAN

1. Pesertadidikdapatmenjelaskanperadabanlslampadamasa modern

2. Pesertadidikdapatmenyebutkanpemikiran tokoh-tokohlslampada
masa modern

3. Peserta didikdapatmeyakinikebenaranperkembanganperadaban

Islam pada masa modern

. PEMAHAMANBERMAKNA

Pesertadidikakanbelajartentangperadabanlslampadamasamodern
. MODELPEMBELAJARAN

1. StrategiPembelajaran :Talking Stick.

2. Metode :Ceramah, Diskusi

. MEDIAPEMBELAJARAN,ALATDANSUMBERBELAJAR
Media:

e LCD
e Laptop
e Tongkat
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Sumberbelajar:

e BukuPaketPAlkelasXI
I. KEGIATANPEMBELAJARAN
PERTEMUAN PERTAMA

Kegiatan DeskripsiKegiatan Alokasi
Waktu

Pendahuluan | 1. Pendidik memberi salam dan menyapa | 5menit
peserta didik.

2. Pendidikmengawalipembelajarandengan
berdoa bersama-sama.

3. Pendidikmemeriksadaftarhadirpeserta
didik.

4. Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai.

5. Pendidik melakukan aparsepsi terhadap
peserta didik.

6. Pendidikmemotivasipesertadidikuntuk aktif
belajar.

Kegiataninti | 1. Pendidik  menyiapkan tongkat yang | 80menit
panjangnya + 20 cm.

2. Pendidik memberikan penjelasan tentang
materi kondisi Islam pada masa modern,
tokoh-tokoh Islam pada masa modern
(Muhammad Ali Pasya, Rafi’at at-Tahwani).

3. Pendidik membagi kelompok terdiri 4-5
orang.

4. Pendidik menyampaikan Langkah-langkah
dalam pembelajaran yang akan dilakukan. (3 menit)

5. Pendidik _m_emberikan kesempa?an_ kepada_t (10menit)
peserta didik untuk mempelajari materi
pelajaran.

6. Peserta didik berdiskusi terkait masalah yang | (10menit)
terdapat dalam materi.

7. Setelah peserta didik selesai mempelajari
meteri peradaban Islam pada masa modern,
pendidik meminta peserta didik untuk
menutupbukudanmenginstruksikanuntuk

(7menit)

(5menit)
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memulaipermainanTalkingStick.

Penerapan
Strategi
Pembelajaran
Kooperatif
Tipe Talking
Stick
(45menit)

10.

11.

12.

13.

Pendidik mengambil tongkat dan
memberikannya kepada salah satu anggota
kelompok dan diiringi musik. penyemangat.,
Pendidikmemberipertanyaankepada peserta
didik yang memegang tongkat dan perserta
didik  tersebut diwajibkan  menjawab
pertanyaan

Jika jawaban peserta didik salah guru
memberikan komentar untuk memantik
munculnya jawaban yang benar, hingga ada
peserta didik yang bisa menjawab benar.

Jadi jika peserta didik benar guru
melanjutkan permainan pada peserta didik
berikutnya.

Permainan Talking Stick terus digilir sampai
sebagianbesarpesertadidikmendapatbagian
untuk menjawab pertanyaan dari pendidik.
Pendidikmelakukanevaluasiterhadapmateri
yang sedang dibahas
Pendidikmelakukanpenilaianpadapeserta
didik.

Penutup

Pendidik menyimpulkan materi tentang

peradaban Islam pada masa modern.Pendidik
dan peserta didik menutup

pembelajarandenganberdoa.

5menit

PERTEMUANKEDUA

Kegiatan

DeskripsiKegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Pendidik memberi salam dan menyapa
peserta didik.
Pendidikmengawalipembelajarandengan
berdoa bersama-sama.
Pendidikmemeriksadaftarhadirpeserta
didik.
Pendidikmenyampaikantujuanpembelajaran

5menit
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yangakandicapai.

Pendidik melakukan aparsepsi terhadap
peserta didik.
Pendidikmemotivasipesertadidikuntuk
aktifbelajar.

KegiatanInti

Pendidik  menyiapkan  tongkat yang
panjangnya + 20 cm.

Pendidik memberikan penjelasan tentang
materi kondisi Islam pada masa modern,
tokoh-tokoh Islam pada masa modern
(Jamaluddin Al-Afghani dan Miuhammad
Abduh).

Pendidik membagi kelompok terdiri 4-5
orang.

Pendidik menyampaikan Langkah-langkah
dalam pembelajaran yang akan dilakukan.
Pendidik memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk mempelajari materi
pelajaran.

Peserta didik berdiskusi terkait masalah yang
terdapat dalam materi

Setelah peserta didik selesai mempelajari
meteri peradaban Islam pada masa modern,
pendidik meminta peserta didik untuk
menutupbukudanmenginstruksikanuntuk
memulaipermainanTalkingStick.

80menit

(7menit)
(5menit)

(3 menit)
(10menit)

(10menit)

Penerapan
Strategi
Pembelajaran
Kooperatif
Tipe Talking
Stick
(45menit)

10.

11.

Pendidik mengambil tongkat dan
memberikannya kepada salah satu anggota
kelompok dan diiringi musik. penyemangat.,
Pendidikmemberipertanyaankepada peserta
didik yang memegang tongkat dan perserta
didik  tersebut  diwajibkan  menjawab
pertanyaan

Jika jawaban peserta didik salah guru
memberikan komentar untuk memantik
munculnya jawaban yang benar, hingga ada
peserta didik yang bisa menjawab benar.
Jadijikapesertadidikbenarguru

melanjutkan permainan pada peserta didik
berikutnya.
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12. Permainan Talking Stick terus digilir sampai
sebagianbesarpesertadidikmendapatbagian
untuk menjawab pertanyaan dari pendidik.

13.Pendidikmelakukanevaluasiterhadapmateri
yang sedang dibahas
Pendidikmelakukanpenilaianpadapeserta
didik.

Penutup 1.Pendidik menyimpulkan  materi 5menit
tentangperadaban Islam pada

masa

modern.Pendidikmemintapesertadidikmenut

up

pembelajarandenganberdoa.
PERTEMUANKETIGA
Kegiatan DeskripsiKegiatan Alokasi

Waktu

Pendahuluan | 1. Pendidik memberi salam dan menyapa | 5menit

peserta didik.

2. Pendidikmengawalipembelajarandengan
berdoa bersama-sama.

3. Pendidikmemeriksadaftarhadirpeserta
didik.

4. Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai.

5. Pendidik melakukan aparsepsi terhadap
peserta didik.

6. Pendidikmemotivasipesertadidikuntuk aktif
belajar.
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KegiatanInti

Pendidik  menyiapkan  tongkat yang
panjangnya + 20 cm.

Pendidik memberikan penjelasan tentang
materi tokoh-tokoh Islam pada masa modern
(Rasyid Ridha dan Muhammad Igbal).
Pendidik membagi kelompok terdiri 4-5
orang.

Pendidik menyampaikan Langkah-langkah
dalam pembelajaran yang akan dilakukan.
Pendidik memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk mempelajari materi
pelajaran.

Peserta didik berdiskusi terkait masalah yang
terdapat dalam materi.

Setelah peserta didik selesai mempelajari
meteri peradaban Islam pada masa modern,
pendidik meminta peserta didik untuk
menutup buku dan menginstruksikan untuk
memulai permainan Talking Stick.

80menit

(7menit)

(5menit)

(3 menit)
(10menit)

(10menit)

Penerapan
Strategi
Pembelajaran
Kooperatif
TipeTalking
Stick
(45menit)

10.

11.

12.

13.

14.

Pendidik mengambil tongkat dan
memberikannya kepada salah satu anggota
kelompok dan diiringi musik. penyemangat.,
Pendidikmemberi pertanyaan kepada peserta
didik yang memegang tongkat dan perserta
didik  tersebut diwajibkan  menjawab
pertanyaan

Jika jawaban peserta didik salah guru
memberikan komentar untuk memantik
munculnya jawaban yang benar, hingga ada
peserta didik yang bisa menjawab benar.

Jadi jika peserta didik benar guru
melanjutkan permainan pada peserta didik
berikutnya.

Permainan Talking Stick terus digilir sampai
sebagianbesarpesertadidikmendapatbagian
untuk menjawab pertanyaan dari pendidik.
Pendidikmelakukanevaluasiterhadapmateri
yang sedang dibahas
Pendidikmelakukanpenilaianpadapeserta
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didik.

Penutup

1. Pendidik menyimpulkan materi tentang | Smenit

peradaban Islam pada masa modern.
2. Pendidikmemintapesertadidikmenutup
pembelajarandenganberdoa.

PERTEMUANKEEMPAT

Kegiatan

DeskripsiKegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

1. Pendidikmemberisalamdanmenyapa
peserta didik.

2. Pendidik mengawali pembelajaran
dengan berdoa bersama-sama.

3. Pendidikmemeriksadaftar hadir peserta
didik.

4. Pendidik menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai.

5. Pendidikmelakukanaparsepsiterhadap
peserta didik.

6. Pendidikmemotivasipesertadidikuntuk
aktifbelajar.

5menit

KegiatanInti

1. Pendidik menyiapkan tongkat yang
panjangnya + 20 cm.

2. Pendidik memberikan penjelasan tentang
materi tokoh-tokoh Islam pada masa
modern (KH. Ahmad Dahlan, KH.
Hasyim Asy’ari), pengaruh Islam pada
masa modern bagi Indonesia.

3. Pendidik membagi kelompok terdiri 4-5
orang.

4. Pendidik  menyampaikan  Langkah-
langkah dalam pembelajaran yang akan
dilakukan.

5. Pendidikmemberikankesempatan
kepada peserta didik untuk mempelajari
materi pelajaran.

80menit

(7menit)

(5menit)

(3menit)

(10menit)
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6. Pesertadidikberdiskusiterkaitmasalah (10menit)
yang terdapat dalam materi

7. Setelahpesertadidikselesaimempelajari
meteri peradaban Islam pada masa
modern,pendidikmeminta peserta didik
untuk menutup buku dan
menginstruksikan untuk memulai
permainan Talking Stick.

Penerapan 8. Pendidik mengambil tongkat dan
Strategi memberikannya kepada salah satu
) anggota kelompok dan diiringi musik.
Pembelajaran penyemangat.
Kooperatif 9. Pendidik memberi pertanyaan kepada
Tipe Talking peserta didik yang memegang tongkatdan
: perserta  didik tersebut diwajibkan
Stick .
menjawab pertanyaan
(45menit) 10. Jika jawaban peserta didik salah guru
memberikan komentar untuk memantik
munculnya jawaban yang benar, hingga
ada peserta didik yang bisa menjawab
benar.

11. Jadi jika peserta didik benar guru
melanjutkan permainan pada pesertadidik
berikutnya.

12. Permainan Talking Stick terus digilir
sampai sebagian besar peserta didik
mendapat bagian untuk  menjawab
pertanyaan dari pendidik.

13. Pendidik melakukan evaluasi terhadap
materi yang sedang dibahas

14. Pendidikmelakukanpenilaianpada
pesertadidik.

Penutup 1. Pendidikmenyimpulkanmateritentang 5menit
peradaban Islam pada masa modern.

2. Pendidikmemihtapesertadidikmenutup

pembelajarandenganberdoa.




A.PENILAIAN
PenilainSikap

1. Jenis/Teknikpenilaian

2. Bentuk intstrumen

Rubrik Penilaian

:Observasi

:LembarObservasi

LembarObservasiTipe TalkingStick
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No Nama Aktivitasyangdiamati
peserta
didik Keterangan
Adanya Adanya Adanya | Adanya Adanya | Adanya Penilaian
keinginan | dorongan | harapan | penghragaan | kegiatan | lingkungan
hasrat dan dan dalam yang yang
untuk kebutuhan | cita- belajar menarik | kondusif
berhasil dalam cita
belajar
T T |BT|T|BT| T | BT | T|BT| T | BT
4
5
Keterangan:
T :Terlihat

BT:BelumTerlihat

Campalagian.31Agustus2024

Peneliti

Nisra

AlfionitaNIM.10156
121177




Kisikisi-angket
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No Indikator Nosoal Jumlah
1. | Adanyahasratdankeinginanberhasil 1,234 4
2. | Adanyadorongandankebutuhandalam 5,6,7 3

belajar
3. | Adanyaharapan dancita-citamasadepan 8,9,10,11 4
4. | Adanyapenghargaandalambelajar 12,13,14 3
5. | Adanyakegiatanyangmenarikdalam belajar | 15,16,17,18 4
6. | Adanyalingkunganyangkondusif 19,20,21,22,23 5
Jumlah 23

PedomanAngket:

No | Indikator Deskripsi Pernyataan No. | Jumlah
Item

1 | Adanya Merasasenang . Saya merasa senang jika | 1-4 4
Hasrat dan Memperhatika diberi pertanyaan oleh guru
keinginan npembelajaran . Saya fokus membaca materi
berhasil . Tidak  mudah yang akan dipelajari.

putus asa . Saya tidak mudah putusasah
Menyelesaikan saat mengalami kesulitan
tugas dalam belajar PAI
. Saya menyelesaikan tugas
secara tuntas

2 | Adanya Membaca . Saya tertarik membaca| 5-7 3
dorongan buku. buku materi PAI
dan Mengerjakan . Saya senang mengerjakan
kebutuhan soal-soal soal-soal yang diberikan
dalam Bertanyayang oleh guru
belajar belum . Saya bertanya kepada guru

dipahami jika ada materi yang belum
dipahami

3 | Adanya Semangat . Saya bertekad belajar yang | 8-10 3
harapandan dalambelajar. rajin untuk mendapatkan
cita-cita . Bersungguh- nilai yang baik
masa depan sungguh . Saya belajar PAI dengan

Memanfaatkan sungguh-sungguh agar
waktu menjadi orang sukses
. Saya menggunakan waktu
membacamateriPAl
dengan sungguh-sungguh

4 | Adanya a.Mendapat pujian | 1.Saya mendapat 12- 3
penghargaan pujianketika 14

saya menjawab
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dalam . Semangat pertanyaandenganbaik
belajar belajar . Saya bertambah semangat
Mengharapkan belajarketikamendapatkan
hadiah penghargaan/pujian  dari
guru
. Saya mendapatkan
penghargaan dari hasil
belajar yang baik
Adanya . Aktif  dalam . Saya aktif megeluarkan | 15-
kegiatan diskusi pendapat ketika diskusi. | 18
yang . Senangbelajar pembelajaran PAI
menarik Bermain . Saya senang belajar PAI
dalam sambilbelajar karena berkaitan dengan
belajar . Mengeluarkan kehidupan sehari-hari.
pendapat . Saya senang belajar karena
guru selalu  mengajak
pesertadidikbelajarsambil
bermain
. Sayaberanimengeluarkan
pendapatketikadiskusi.
Adanya Merasa . Saya merasa nyaman | 19-
lingkungan nyaman belajar di kelas 23
yang . Mengantuk . Saya tidak pernah
kondusif . Terganggung mengantuk ketika proses
. Ribut di dalam pembelajaran berlangsung
kelas . Saya tidak terganggu

Keluar masuk
saat pelajaran

dengansuasanalingkungan
di sekitar kelas

. Saya tidak pernah ribut

ketika pembelajaran
berlangsung

. Saya tidak pernah keluar

masukketikapembelajaran
berlangsung..
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HasilAngketPre-test-Post-test PesertaDidik
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Validitas
No.Soal | Rhitung RTabel Keterangan
1 0,465 0,010 Valid
2 0,731 0,000 Valid
3 0,723 0,000 Valid
4 0,523 0,003 Valid
5 0,426 0,019 Valid
6 0,672 0,000 Valid
7 0,593 0,001 Valid
8 0,379 0,039 Valid
9 0,401 0,028 Valid
10 0,530 0,003 Valid
11 0,612 0,000 Valid
12 0,500 0,003 Valid
13 0,607 0,000 Valid
14 0,695 0,000 Valid
15 0,653 0,026 Valid
16 0,407 0,003 Valid
17 0,518 0,001 Valid
18 0,596 0,005 Valid
19 0,497 0,001 Valid
20 0,571 0,002 Valid
21 0,547 0,002 Valid
22 0,300 0,107 TidakValid
Reliabilitas

ReliabilityStatistics

Cronbach’s

Alpha

N ofltems

.884

23
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DataHasilAngketPre-test
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Skordatapesertadidiksebelumpenerapanstrategipembelajaran
kooperatif tipe Talking Stick

NamaPesertaDidik Rata-rata SebelumPenerapan
No (Pre-test)
1 | NuradibaDheaAz-Zahra 2,76 58
2 | RizkaSafitri 3,52 74
3 | Levianto 4,09 86
4 | Adi 4,39 92
5 | Asmawi 4,28 90
6 | Nawir 4,00 84
7 | RezaAlfiansya 3,95 83
8 | Sujianti 4,24 89
9 | Kasih 3,71 78
10 | Nuraisa 4,05 85
11 | Murni 4,05 85
12 | AhmadRadit 3,71 78
13 | Najid 3.57 75
14 | AhmadElghifari 4,76 100
15 | AchmadMurafliAco 4,00 84
16 | AmandaFahriza 4,09 86
17 | FitriAuliaAhmad 4,62 97
18 | Nuralysah 3,95 83
19 | Niswa 3,57 75
20 | Anastasya 3,71 78
21 | ReskySulistiawatiT 4,09 86
22 | NurFadila 4,00 84
23 | Nurfatma 4,52 95
24 | GitaUsmawati 4,00 84
25 | Meylani 4,00 84
26 | NurulAulia 4,00 84
27 | AbdullahAzzam 4,00 84
28 | HasdianPratiwi 3,48 73
29 | Juliannur 3,48 73
30 | MuhammadSahrilNova 3,33 70
31 | Muliayana 4,52 95
32 | NabilaNursyahrani 3,86 81
33 | Nurpasila 4,00 84
34 | Sartika 4,09 86
35 | Winda 4,28 90
36 | NurulHidaya 4,33 91
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DataHasilAngketPost-test
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Skordatapesertadidiksetelahpenerapanstrategipembelajaran
kooperatif tipe Talking Stick

Rata-rata SetelahPenerapan
No. NamaPesertaDidik (Post-test)
1 | NurulHidayah 3,81 80
2 | NuradibaDheaAz-Zahrah 4,67 98
3 | ReskySulistiawatiT 4,57 96
4 | AmandaFahriza 4,28 90
5 | FitriAuliaAhmad 4,33 91
6 | RiskaSafitra 4,43 93
7 | hasdian Pratiwi 4,00 84
8 | Sujianti 4,33 91
9 | Asmawi 4,33 91
10 | Murni 4,09 86
11 | NurulAulia 4,00 84
12 | RezaAlfiansyah 4,24 89
13 | AhmadMurafliAco 4,00 84
14 | Niswa 3,86 81
15 | Adi 4,09 86
16 | nurfadila 4,48 94
17 | GitaUsmawati 4,00 84
18 | Muhammad Sahril 3,76 79
Novariadi
19 | AhmadEilgifari 4,24 89
20 | AbdullahAzzam 4,62 97
21 | Nuralysah 3,95 83
22 | AhmadRadit 4,00 84
23 | Sartika 4,71 99
24 | Winda 4,00 84
25 | Nurpasila 4,19 88
26 | Meylani 4,00 84
27 | Najid 3,71 78
28 | NabilaNursyahrani 4,67 98
29 | Anastasya 3,90 82
30 | Nurfatma 4,76 100
31 | Nuraisa 4,09 86
32 | Levi 3,86 81
33 | Juliannur 4,14 87
34 | Nawir 4,00 84
35 | Muliayana 4,38 92
36 | Kasih 4,19 88
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HasilUjiNormalitas

TestsofNormality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
pRES 173 36 .008 .945 36 121
POSR 153 36 021 .953 36 .094

HasilUjiHipotesis

PairedSamples Statistics

114

Mean N Std.Deviation Std.Error
Mean
Pairl Pre_test 83.4444 36 8.24429 1.37405
Post_test 87.9167 36 6.01130 1.00188
PairedSamplesTest
PairedDifferences
95%Confidence
IntervaloftheDifference
Std.
Mea Std. Error Sig.(2-
n Deviation = Mean Lower Upper |t Df tailed
Pairl pRES- - 10.50846 1.75141 - - -2.553 35 .015
4.47 8.02777 .91667
POSR

222
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LembarHasilObservasi
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Dokumentasi

L Ll

Gambar 3 :Penyampaian ) o
Langkah-LangkahTalkingStick Gambar4:Strategi Iﬁooperatlf tipe

Gambar5:PesertadidikKelas XI Gambar6:PemberianPost-test
Merdeka 6

Gambar7:Talking Stick
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